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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntansi keperilakuan berkembang sebagai cabang ilmu akuntansi yang
menekankan peran perilaku manusia dalam proses pengambilan keputusan
akuntansi. Perkembangan bidang ini dilihat dari kesadaran bahwa praktik
akuntansi tidak hanya dipengaruhi oleh aturan dan standar, tetapi juga oleh nilai,
sikap, serta pertimbangan etis individu yang terlibat di dalamnya. Di Indonesia,
akuntansi keperilakuan mulai mendapatkan perhatian seiring meningkatnya kasus
pelanggaran etika dan penyimpangan laporan keuangan mencuat dalam beberapa
dekade terakhir, yang menunjukkan bahwa aspek perilaku dan etika memiliki
peran penting dalam kualitas informasi akuntansi. Kondisi tersebut mendorong
fokus penelitian pada pemahaman etika sebagai bagian integral dari kompetensi
profesional, dengan tujuan membentuk persepsi etis yang kuat khususnya pada
mahasiswa akuntansi sebagai calon profesional, karena persepsi etis yang
terbentuk sejak bangku pendidikan akan memengaruhi perilaku etis mereka di
dunia kerja (Sabrina, 2025).

Dalam konteks pendidikan akuntansi, masih ditemukan perbedaan cara
pandang mahasiswa dalam menilai tindakan etis dan tidak etis, khususnya terkait
praktik akuntansi yang berpotensi melanggar prinsip dan kode etik profesi.
Dimana halnya dibuktikan dalam temuan Mutiarasari & Julianto (2020),
menggambarkan ngetahuan kode etik juga memengaruhi persepsi mahasiswa

terhadap perilaku tidak etis akuntan, yang berarti bahwa persepsi etis tidak hanya




terkait pemahaman teknis. tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik nilai dan
latar belakang individu mahasiswa. Mahasiswa dengan pemahaman etika yang
baik cenderung memiliki kepekaan lebih tinggi terhadap perilaku tidak etis,
seperti manipulasi laporan keuangan atau penyimpangan dalam penyajian
informasi akuntansi. Sebaliknya, mahasiswa dengan pemahaman etika yang
rendah sering kali mengalami kesulitan dalam membedakan praktik yang dapat
diterima secara profesional dengan praktik yang menyimpang. Kondisi ini
mencerminkan pentingnya pendekatan akuntansi keperilakuan alarn pendidikan
akuntansi, guna membentuk persepsi etis mahasiswa sebagai calon akuntan
profesional di Indonesia.

Dalam konteks profesi, prinsip ika akuntan di indonesia secara formal
diatur melalui Kode Etik Profesi Akuntan (KEPA) g mengatur tentang kode
etik profesi akuntan, termasuk prinsip-prinsip etika yang harus diikuti oleh

akuntan dan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) yang mengatur tentang

standar profesi akuntan publik, termasuk prinsip-prinsip etika g harus diikuti
oleh akuntan publik. Kode etik ini mencakup prinsip-prinsip dasar seperti
ggung jawab profesi, kepentingan publik, integritas, objektivitas, kompetensi
profesional, kerahasiaan, perilaku profesional, dan standar teknis yang menjadi
arah bagi semua akuntan dalam bertindak secara etis (1AL, 2025). Keterkaitan
etika profesional dengan landasan hukum negara Indonesia juga terlihat dari
regulasi terkait profesi akuntan, termasuk dang-undang (UU) Nomor 5 Tahun

2011 tentang Akuntan Publik, 2011, yang mewajibkan akuntan publik untuk

menjalankan profesinya sesuai dengan norma etika dan standar profesi, serta




peraturan pemerintah yang mengatur penyelenggaraan profesi akuntan untuk
memastikan praktik akuntansi memenuhi standar etika, kualitas, dan keterbukaan
yang diwajibkan oleh perundangan yang berlaku. Regulasi tersebut berperan
memperkuat posisi etika sebagai bagian dari perilaku profesional yang tidak
hanya bersifat internal tetapi juga diakui dalam sistem hukum nasional.

Perkembangan pendidikan akuntansi di indonesia menunjukkan bahwa
mahasiswa akuntansi tidak hanya dipersiapkan sebagai tenaga profesional dalam
menyusun laporan keuangan, tetapi juga diharapkan memiliki kesadaran etis yang
kuat sebagai calon akuntan profesional. Sebagai salah satu profesi yang
bergantung pada kepercayaan publik, akuntan dituntut memegang teguh prinsip-
prinsip etika profesi agar menjalankan tugasnya secara objektif, jujur, dan
bertanggung jawab. Namun, sejumlah penelitian terakhir menunjukkan adanya
fenomena yang mengindikasikan beragam sepsi etis mahasiswa akuntansi
terhadap isu-isu etika profesi akuntan yang mengemuka dalam konteks pendidikan
tinggi di Indonesia.

Hermawan & kokthunarina (2018), memperlihatkan bahwa pemahaman
mahasiswa terhadap etika profesional tidak sepenuhnya seragam misalnya
kecurangan, pertimbangan lingkungan, manajemen laba terbukti erpengaruh
terhadap persepsi etis mahasiswa terhadap praktik akuntansi yang etis atau tidak
etis. Faktor-faktor seperti pengetahuan etika, orientasi etis, serta variabel
demografis seperti gender dan mata kuliah yang diambil memiliki implikasi

berbeda dalam pembentukan persepsi tersebut. Selain itu juga Pratiwia & Fajar

(2023), menunjukkan bahwa pengetahuan tentang kode etik akuntan dan




pemahaman terhadap perilaku tidak etis menjadi salah satu determinan penting
dalam membentuk ersepsi etis mahasiswa akuntansi. Mahasiswa yang memiliki
pemahaman mendalam terhadap etika profesi cenderung lebih kritis dalam menilai
praktik-praktik kreatif akuntansi maupun perilaku tidak etis akuntan.

Fenomena ini menjadi penting mengingat minat mahasiswa untuk
melanjutkan ke profesi akuntan publik masih menunjukkan variabilitas selain
tantangan kurikulum Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) yang semakin ketat,
persepsi etis yang terbentuk selama masa studi berperan dalam
mempertimbangkan pilihan karier profesional. Sebagian pada penelitian Setiana
(2025), menunjukkan rendahnya minat mahasiswa untuk menjalani karier sebagai
akuntan publik, yang dapat dihubungkan dengan persepsi tentang tantangan etis
dan profesionalisme di masa depan. Dengan demikian, fenomena persepsi etis di
kalangan mahasiswa akuntansi Indonesia mencerminkan realitas pendidikan
akuntansi yang kompleks dan dinamis, di mana pembentukan nilai-nilai etika
profesional merupakan tantangan strategis bagi institusi pendidikan dalam
menyiapkan sumber daya manusia g tidak hanya kompeten secara teknis,
tetapi juga bertanggung jawab secara etis.

Dalam konteks institusional, mahasiswa di Universitas Islam Indragiri
(UNISI) juga memiliki peran strategis dalam pembentukan perilaku etis yang baik
sebagai calon akuntan profesional. Sebagai bagian dari upaya membentuk
perilaku etis mahasiswa akuntansi, Universitas Islam Indragiri (UNISI)

menempati peran strategis dalam mewujudkan pendidikan tinggi yang tidak hanya

unggul secara akademik tetapi juga berlandaskan nilai-nilai keislaman yang kuat.




Nilai-nilai tersebut diharapkan dapat menjadi pedoman bagi mahasiswa dalam
bersikap, mengambil keputusan, serta menghadapi berbagai dilema etika di
lingkungan akademik maupun dunia kerja nantinya.

Universitas Islam Indragiri sendiri merupakan perguruan tinggi swasta
berbasis nilai keislaman yang berdiri sejak tahun 2008 dan berkomitmen untuk
memadukan nilai religius dengan pendidikan modern demi mencetak lulusan yang
kompeten dan berakhlak mulia (Universitas Islam Indragiri, 2026). Dalam konteks
akuntansi keperilakuan, lingkungan akademik seperti pembelajaran, kegiatan
kampus, serta program pengembangan karakter di unisi berfungsi sebagai wahana
bagi mahasiswa untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika profesional
sejak dini. Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) unisi, yang menaungi program
studi akuntansi dengan akreditasi yang diakui secara nasional, secara konsisten
mengimplementasikan kurikulum dan kegiatan yang mendorong mahasiswa tidak
hanya menguasai kompetensi teknis tetapi juga ethical sensitivity, moral
reasoning, serta perspektif yang inklusif terhadap isu-isu sosial dan gender dalam
pengambilan keputusan.

Kegiatan kemahasiswaan dan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan
oleh jurusan, termasuk diskusi nilai keislaman dan penguatan karakter melalui
kegiatan keagamaan dan sosial, memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam
praktik nilai etika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menumbuhkan
kesadaran berperilaku profesional yang bertanggung jawab sebelum mereka
menghadapi tantangan dunia kerja. Selain itu, kegiatan tersebut membantu

mahasiswa meningkatkan kepedulian sosial dan sikap etis.




Presepsi etis mahasiswa merupakan cara mahasiswa akuntansi memandang
profesi dan membangun pemahaman mereka menunjukkan sejauh mana kesiapan
mereka untuk mengambil peran sebagai akuntan professional di masa mendatang.
anya proses yang di ambil dari suatu pendidikan mengenai etika pada calon
akuntan  menyebabkan calon akuntan mengetahui apakah sikap akuntan
merupakan sikap yang etis maupun tidak etis. Keseluruhan dari bagaimana cara
pandang etis mahasiswa  akuntansi adalah ketika mahasiswa yang sudah
mempelajari etika dapat membedakan tentang sikap etis dan tidak etis Pertiwi &
Aulia (2021), sebagaimana masalah-masalah yang sering terjadi.

salah etika dalam akuntansi sering kali menjadi sorotan karena

banyaknya skandal yang terjadi seperti kasus keuangan, seperti yang ditemukan

dalam sumber Lpmkompen.or.id yang diterbitkan dengan topik kasus krisis

kepercayaan penggelapan dana menghantam Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
polinema, di Universitas Politeknik Negeri Malang menjadi sorotan utama di
kampus, dengan kejanggalan pengelolaan keuangan yaitu cashback dari vendor
panggung acara prastudi dibagi secara pribadi oleh presiden bem christian
fernando dan menteri koordinator (menko) internal ari effendi, tanpa pencatatan
resmi melalui menteri koordinator keuangan (menko keu) bem. Berita acara
pemanggilan pada 16 november 2024 melibatkan presiden, wakil presiden, dan
kemenkeu bem, dipicu oleh temuan Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM)
(KOMPEN, 2024).

Dimulai sejak oktober dari kegiatan gemilang prestasi (gempres),

didukung laporan dari Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ). Bukti transfer,




cashback pada 11 dan 15 agustus 2024 ditransfer atas nama ari effendi dan dibagi
dengan presbem, tanpa konfirmasi kemenkeu hingga 26 agustus. Tindakan dari
dpm memerintahkan pengembalian dana Rp 1.700.000 dalam tiga hari,
penyelesaian dokumen dalam dua minggu, dengan penyelesaian internal tanpa
keterlibatan hukum, menunggu arahan pimpinan kampus (KOMPEN, 2024).

Fenomena tersebut secara jelas mencerminkan adanya permasalahan etika
dalam pengelolaan keuangan organisasi mahasiswa. Permasalahan etika ak
hanya terletak pada aspek teknis pengelolaan dana, tetapi terutama pada
pelanggaran prinsip-prinsip dasar etika akuntansi, seperti kejujuran, transparansi,
akuntabilitas, dan tanggung jawab (Nurcholifah er al., 2025). Praktik pembagian
dana cashback secara pribadi tanpa pencatatan resmi dan tanpa melalui
mekanisme keuangan organisasi menunjukkan lemahnya ethical sensitivity dan
Moral reasoning para pengelola organisasi dalam memahami konsekuensi etis
dari tindakan tersebut. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun berada
dalam lingkungan akademik, mahasiswa masih berpotensi melakukan perilaku
tidak etis apabila tidak memiliki pemahaman dan kesadaran etika yang memadai
dalam menjalankan amanah organisasi.

Berangkat dari fenomena tersebut, penting bagi perguruan tinggi, termasuk
Universitas Islam Indragiri (UNISI), untuk memperkuat penerapan kode etik
mahasiswa dalam seluruh aktivitas organisasi kemahasiswaan seperti BEM,
HMIJA, HMJM, dan unit organisasi lainnya. Kode etik mahasiswa hanya

berfungsi sebagai aturan formal, tetapi juga sebagai pedoman moral yang

mengarahkan perilaku mahasiswa agar menjunjung tinggi nilai kejujuran, amanah,




keadilan, dan transparansi dalam setiap pengelolaan kegiatan dan keuangan
organisasi (Harahap et al., 2023).

Seperti yang mana pada mahasiswa Universitas Islam Indragiri
mempunyai kode etik yaitu, setiap mahasiswa berkewajiban (Universitas Islam
Indragiri, 2023): 1) Mematuhi semua peraturan yang berlaku di universitas dan
fakultas; 2) Menjaga nama baik universitas dan fakultas di lingkungan kampus
maupun di luar kampus; 3) Mengikuti perkuliahan dan kegiatan akademik dengan
tertib; 4) Berpakaian rapi dan sopan sesuai dengan norma yang berlaku di
Universitas Islam Indragiri; 5) Memelihara kebersihan, keamanan, dan
kenyamanan lingkungan kampus. Serta setiap mahasiswa berhak: 1) Memperoleh
pendidikan dan pengajaran sesuai kurikulum yang berlaku; 2) Menggunakan
fasilitas kampus sesuai aturan yang berlaku; 3) Menyampaikan pendapat dengan
cara yang santun dan sesuai mekanisme. Terakhir mahasiswa dilarang: 1)
Melakukan tindakan yang melanggar norma agama, hukum, dan adat istiadat; 2)
Membawa, menggunakan, atau mengedarkan narkotika, alkohol, atau zat adiktif
lainnya; 3) Melakukan tindakan kekerasan fisik atau verbal terhadap sesama
mahasiswa, dosen, atau tenaga kependidikan; 4) Merusak fasilitas kampus; 5)
menyebarkan informasi palsu atau hoaks yang merugikan pihak universitas.

Dalam konteks UNISI yang berlandaskan nilai-nilai keislaman,
internalisasi kode etik mahasiswa diharapkan mampu membentuk karakter
kepemimpinan mahasiswa yang berintegritas serta mencegah terulangnya praktik-
praktik tidak etis dalam organisasi kemahasiswaan. Berdasarkan uraian mengenai

persepsi etis mahasiswa tersebut, selanjutnya perlu ditelaah faktor-faktor




individual seperti fenomena-fenomena yang berpotensi memengaruhinya. Dalam
konteks ini, ethical sensitivity menjadi penting karena berkaitan dalam mengenali
dan menyadari adanya isu etika, moral reasoning berhubungan dengan
kemampuan menilai dan mempertimbangkan suatu tindakan berdasarkan prinsip
moral yang rasional, serta gender  dipertimbangkan sebagai karakteristik
individual yang dapat menimbulkan perbedaan cara pandang dan pertimbangan
etis. Oleh karena itu, ketiga variabel tersebut relevan untuk dikaji sebagai riabel
independen yang diduga memiliki keterkaitan dengan persepsi etis mahasiswa.

Faktor pertama, ethical sensitivity merupakan kemampuan seseorang
untuk mengenali dimensi moral dalam suatu situasi dan memahami dampak
potensial dari tindakannya terhadap pihak lain. Ethical sensitivity mencerminkan
sejauh mana individu mampu mengidentifikasi dilema etis dan  menilai
konsekuensinya sebelum membuat keputusan moral. Dalam konteks akuntansi,
ethical sensitivity menjadi dasar penting bagi mahasiswa dalam menilai apakah
suatu tindakan pelaporan keuangan sesuai dengan nilai-nilai kejujuran, integritas,
dan tanggung jawab sosial. Mahasiswa yang memiliki tingkat ethical sensitivity
tinggi cenderung lebih peka terhadap isu-isu ketidak jujuran akademik maupun
profesional, seperti manipulasi laporan keuangan atau konflik kepentingan.
Dengan demikian, peningkatan sensitivitas etika di lingkungan pendidikan dapat
membentuk dasar perilaku etis calon akuntan di masa mendatang (Schmocker et
al.,2023).

Fenomena yang sering terjadi terkait ethical sensitivity, fenomena

kecurangan akademik, seperti plagiarisme, menyalin jawaban ujian, atau
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memalsukan data dalam tugas akuntansi, sering terjadi di universitas di indonesia
dan dunia. misalnya, studi menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi terlibat
dalam praktik ini karena tekanan untuk mendapatkan nilai tinggi, yang dianggap
penting untuk karir di bidang akuntansi (Hestri & Lestari, 2025).

Dalam sumber Wartajatim.co.id yang diterbitkan dengan topik kronologi

lengkpan kasus safrina putri indira yang viral karena plagiat tugas, dimana kasus
yang terjadi yang dialami oleh mahasiswa jurusan ajemen Fakultas Ekonomi
dan Bisnis (FEB) Universitas Airlangga, kasus dugaan plagiarisme melibatkan
seorang mahasiswa universitas airlangga bernama shafrina putri indira, yang
diduga menyalin tugas kuliah milik mahasiswa lain, putri zahra. kasus ini mencuat
setelah unggahan di media sosial x pada 9 maret 2024 yang menyoroti tindakan
penyalinan tugas oleh shafrina dan kelompoknya. Shafrina kemudian
menghubungi korban dan menyampaikan alasan tindakannya, yang diikuti dengan
unggahan klarifikasi dan permintaan maaf dari korban, diduga akibat adanya
tekanan atau intimidasi. peristiwa ini menuai beragam respons publik, dengan
sebagian pihak menilai kasus tersebut sepele, sementara pihak lain mengecamnya
karena dianggap mencoreng nama institusi dan melanggar integritas akademik.
pada akhirnya, shafrina menyampaikan permintaan maaf melalui media sosial dan
kedua belah pihak sepakat menyelesaikan kasus secara damai tanpa menempuh
jalur hukum (Syahriza, 2024).

Pihak kultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga juga telah

memberikan pernyataan sikap tegas terhadap tindakan plagiarisme yang

dilakukan. Sanksi yang diberikan berupa pengguguran nilai pada mata kuliah
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terkait tempat plagiarisme tersebut terjadi. Selain itu, Safrina beserta seluruh
anggota kelompoknya diwajibkan untuk mengulang mata kuliah tersebut sebagai
bentuk pertanggungjawaban akademik atas pelanggaran etika yang telah
dilakukan (Wuragil, 2024).

Fenomena tersebut menggambarkan rendahnya ethical sensitivity di
kalangan mahasiswa, yang pada gilirannya berdampak negatif rhadap persepsi
etis mahasiswa akuntansi. Studi empiris menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
ethical sensitivity yang lebih tinggi lebih mampu mengenali dilema etis dan
cenderung menunjukkan perilaku etis yang lebih baik, sedangkan rendahnya
kesadaran etis dikaitkan dengan meningkatnya perilaku tidak etis termasuk
kecurangan akademik dan pengabaian integritas akademik (Anggriati &
Muslichah, 2019). Kasus plagiarisme yang terjadi di Universitas Airlangga
tersebut dapat dilihat sebagai manifestasi dari tantangan nyata dalam
pembentukan persepsi etis mahasiswa, di mana dorongan untuk mencapai nilai
tinggi dan tekanan akademik dapat memengaruhi keputusan moral mahasiswa.

Dalam konteks ini, peran institusi pendidikan seperti Universitas Islam
Indragiri menjadi sangat penting, termasuk melalui implementasi kode etik
mahasiswa yang jelas dan tegas. Kode etik tersebut ungsi tidak hanya sebagai
pedoman normatif, tetapi juga sebagai instrumen pendidikan yang menanamkan
nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan integritas sejak dini, sehingga
mahasiswa tidak hanya memahami aspek teknis akuntansi tetapi juga mampu

menginternalisasi standar perilaku profesional yang tinggi dalam setiap

tindakannya (misalnya dalam penulisan tugas dan penelitian). Dukungan terhadap

12




pengembangan ethical sensitivity melalui pembelajaran etika dan aturan kode etik
internal di unisi diharapkan dapat mengurangi kecenderungan kecurangan
akademik dan memperkuat budaya etika profesional di kalangan calon akuntan
(A.A.S. Kennedy & Martiah, 2019).

Faktor kedua yaitu moral reasoning (penalaran moral) yang merujuk pada
proses di mana individu memanfaatkan logika dan introspeksi untuk menilai
apakah suatu tindakan benar atau salah secara etis (Yusnaini & Meirawati, 2023).
Peran pentingnya hadap persepsi etis Mahasiswa akuntansi dengan Moral
reasoning tinggi lebih mampu mengenali pelanggaran etika, mempertimbangkan
nilai keadilan dan kejujuran, serta menolak perilaku tidak etis. Sebaliknya, Moral
reasoning yang rendah membuat individu lebih mudah mentoleransi tindakan

yang tidak etis. Karena itu, Moral reasoning menjadi dasar utama yang

memperkuat dan mengarahkan persepsi etis seseorang.

Fakta terkait moral reasoning yaitu dalam sumber Timesindonesia.co.id
yang diterbitkan dengan topik ketua BEM FISH Universitas Negeri Jakarta (UNJ)
diduga terlibat penyalahgunaan dana, kepercayaan mahasiswa menurun. Pada
universitas negeri jakarta, muncul kontroversi terkait dugaan penyalahgunaan
dana oleh ketua badan eksekutif mahasiswa (fakultas ilmu sosial dan hukum)
berinisial h , yang juga dikaitkan dengan korupsi dan aktivitas judi online. Dana
dari beberapa program seperti kegiatan organisasi prodi 2024, pkkmb, dan
pengabdian masyarakat gfm 9 diduga diselewengkan. Pengurus lain berinisial m
turut disebut terlibat dalam aliran dana yang tidak transparan. Dugaan penggunaan

dana organisasi untuk judi online muncul karena laporan keuangan yang tidak
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jelas. Kepercayaan mahasiswa terhadap badan eksekutif mahasiswa (fakultas ilmu
sosial dan hukum) menurun drastis, berdampak pada minimnya minat
pembentukan Badan Perwakilan Mahasiswa (BPM). Badan Perwakilan
Mahasiswa (BPM) fakultas ilmu sosial dan hukum telah mengeluarkan
memorandum untuk percepatan pembentukan badan perwakilan mahasiswa dan
rekrutmen pengurus, namun respons badan eksekutif mahasiswa (fakultas ilmu
sosial dan hukum) lambat. Mahasiswa menuntut transparansi dan audit
menyeluruh untuk memulihkan kredibilitas Lembaga (Supriyanto & Shobirin,
2025).

Peristiwa dugaan penyalahgunaan dana oleh pengurus organisasi
mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta mencerminkan kegagalan Moral
reasoning dalam konteks organisasi mahasiswa di universitas tersebut, yang pada
gilirannya berdampak negatif terhadap persepsi etis mahasiswa secara luas. Ketika
pengurus organisasi tidak mampu menerapkan prinsip moral dalam mengelola
dana secara jujur dan transparan, mahasiswa sebagai anggota dan pemangku
kepentingan akan cenderung melihat perilaku tersebut sebagai indikator
rendahnya integritas dan akuntabilitas dalam lingkungan kampus. Fenomena
semacam ini sering kali dilatarbelakangi oleh lemahnya penalaran moral individu
dalam menyikapi pilihan yang melibatkan kepentingan publik, sehingga perilaku
yang tidak etis seperti manipulasi laporan keuangan atau penggunaan dana untuk
aktivitas perjudian atau korupsi dapat terjadi.

Penelitian Putri & Dewi (2022), menunjukkan bahwa Moral reasoning

memiliki hubungan dengan persepsi etis mahasiswa, di mana tingkat Moral
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reasoning yang lebih tinggi berkaitan dengan kemampuan mahasiswa untuk
menilai perilaku tidak etis secara kritis dan menolak tindakan yang melanggar
norma moral (misalnya Moral reasoning memengaruhi persepsi etis mahasiswa
akuntansi) sehingga intervensi pendidikan etika menjadi penting untuk
membentuk persepsi etis mereka secara lebih kuat.

Dalam konteks Universitas Islam Indragiri (UNISI), kasus seperti ini
menegaskan pentingnya penguatan pendidikan etika dan mekanisme pengawasan
dalam organisasi mahasiswa agar pengalaman etis di lingkungan kampus tidak
mencerminkan praktik yang kontraproduktif terhadap nilai-nilai yang diajarkan.
Pada Universitas Islam Indragri, penguatan etika melalui kurikulum yang
terintegrasi serta pembinaan nilai-nilai keislaman tidak hanya akan membantu
mencegah perilaku tidak etis seperti yang terjadi di fenomena tersebut, tetapi juga
menanamkan kesadaran etis yang mendalam pada mahasiswa sebagai calon
profesional akuntan. Penerapan nilai-nilai ini di ranah organisasi mahasiswa akan
memperkuat akuntabilitas dan transparansi, serta menciptakan lingkungan kampus
yang sehat secara moral dan profesional suatu kondisi yang seharusnya tidak
terjadi seperti fenomena penyalahgunaan dana di organisasi mahasiswa lainnya
(Melisa et al., 2024).

Faktor ketiga yaitu terkait gender juga faktor yang berperan penting
dalam pembentukan persepsi etis mahasiswa, gender dalam konteks penelitian
etika akuntansi adalah merujuk pada perbedaan sosial dan psikologis antara laki-
laki dan perempuan yang dapat memengaruhi cara seseorang menilai situasi etis.

perempuan cenderung memiliki tingkat empati dan kepekaan moral yang lebih
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tinggi karena berorientasi pada hubungan sosial dan kepedulian terhadap orang
lain. Sebaliknya, laki-laki sering kali lebih rasional dan berorientasi pada prinsip
keadilan (ethic of justice). perbedaan ini dapat memengaruhi persepsi etis ketika
menghadapi dilema moral di dunia professional (Handayani & Betavia, 2020).

Dalam sumber Goodstats.id yang diterbitkan dengan topik Wef:
Kesetaraan gender indonesia 2024 naik 4,88% dalam 19 tahun. Faktanya terdapat
kenaikan persen kesetaraan gender di indonesia pada tahun 2024 dalam 19 tahun
terakhir, kenaikan mencapai 4,88%. Kesetaraan gender di Indonesia pada tahun
2024 ada di skor 68,6%, Angka tersebut terpantau 0,01% lebih tinggi dari rata-rata
global. Selama 19 tahun dan dalam 16 edisi global gender gap report (GGGR)
terbitan WEF, kesetaraan gender Indonesia berkisar di skor 64%-70%.
Kesetaraan gender paling rendah ada di tahun 2008 dengan skor 64,73%, dan
paling tinggi ada di tahun 2020 dengan skor 70%. Tren skor kesetaraan gender di
Indonesia tidak menentu. Kenaikan tertinggi terjadi di tahun 2014 di mana skor
kesetaraan gender Indonesia naik sebesar 1,69% dari tahun 2013. Sementara
penurunan tertinggi terjadi di tahun 2021, di mana skor kesetaraan gender
Indonesia turun sebanyak 1,71% dari tahun 2020. Skor stagnan terjadi di tahun
2017-2018 dan 2022-2023 (Rahmatillah, 2024).

Dalam kesimpulannya, kesetaraan gender di Indonesia mengalami
kenaikan sebesar 4,88% jika ditarik dari tahun 2006, dari 6541% hingga
mencapai 68,6% pada tahun 2024. Indonesia masih memiliki tantangan yang
perlu diatasi dalam hal partisipasi ekonomi, kesehatan, pendidikan, serta

representasi politik perempuan. Tentunya ini menjadi pekerjaan rumah bagi
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pemerintah Indonesia yang baru saja berganti. Isu ini pernah disampaikan oleh
Presiden Prabowo Subianto dalam debat kelima Pilpres 2024 yang lalu
(Rahmatillah, 2024).

Fenomena peningkatan skor kesetaraan gender di Indonesia menunjukkan
bahwa secara struktural dan sosial terdapat dorongan menuju keseimbangan peran
antara laki-laki dan perempuan, meskipun dinamika ini masih menghadapi
tantangan dalam partisipasi ekonomi, politik, pendidikan, dan kesehatan
masyarakat. Data global gender gap report 2024 mencatat bahwa skor kesetaraan
gender  Indonesia pada tahun tersebut mencapai 68.6%, mencerminkan
peningkatan bila dibandingkan dengan skor-skor sebelumnya dalam dua dekade
terakhir meskipun dengan tren yang tidak selalu stabil (Pal et al., 2024). Kondisi
ini memiliki implikasi penting terhadap persepsi etis individu, termasuk
mahasiswa akuntansi, karena nilai-nilai kesetaraan sosial cenderung membentuk
cara mahasiswa memahami isu moral yang berkaitan dengan peran dan tanggung
jawab antara gender dalam profesi profesional di masa depan. Penelitian empiris
nunjukkan bahwa gender berkontribusi terhadap perbedaan dalam persepsi etis
mahasiswa akuntansi, di mana mahasiswa perempuan dan laki-laki mungkin
menunjukkan tingkat pemahaman etika yang berbeda saat mengevaluasi perilaku
tidak etis dalam praktik akuntansi (Rokhimulloh & Rini, 2024).

Dengan meningkatnya kesadaran akan kesetaraan gender secara nasional,
mahasiswa akuntansi di lingkungan universitas islam indragiri (UNISI) perlu
didorong untuk menginternalisasi prinsip kesetaraan dan keadilan ini dalam proses

pendidikan mereka, sehingga persepsi etis mereka tidak hanya berlandaskan
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teknis profesi tetapi juga nilai sosial yang progresif. Dalam konteks ini, penguatan
pendidikan etika yang responsif gender di kampus dapat membantu mahasiswa
lebih baik dalam merespons tantangan moral yang berkaitan dengan perbedaan
gender dalam lingkungan profesional akuntansi (Astuty, 2024).

Padatnya permasalahan etika di lingkungan kampus maupun dunia kerja
menunjukkan pentingnya pemahaman tor-faktor yang memengaruhi persepsi
etis mahasiswa akuntansi, seperti ethical sensitivity, moral reasoning, dan gender
. Sebagai calon akuntan, mahasiswa dituntut mampu memberikan penilaian kritis
dalam pengambilan keputusan perusahaan. Oleh karena itu, pengembangan ketiga
aspek tersebut menjadi esensial untuk memperkuat nilai etika dalam pelaksanaan
profesi dan pertimbangan etis terhadap keputusan perusahaan. Penelitian ini
sangat relevan untuk dilakukan karena jika kondisi ini berlanjut, insiden
pelanggaran etika akan semakin meningkat, yang dapat menimbulkan berbagai isu
dalam perusahaan dan berpotensi mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap
profesi akuntan akibat persepsi etis yang tidak sejalan dengan standar kode etik
(Hendy, 2020).

Beberapa penelitian tentang pengaruh dari ethical sensitivity, moral

reasoning, dan gender terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi telah banyak

diteliti oleh peneliti sebelumnya. Seperti yang diteliti oleh Adnyana et al. (2022),

pengaruh ethical sensitivity, love of money, machiavellian dan gender terhadap
persepsi etis mahasiswa akuntansi, dengan hasil ethical sensitivity berpengaruh
terhadap persepsi etis, hal ini berarti bahwa semakin tinggi ethical sensitivity

maka akan meningkatkan persepsi etis mahasiswa akuntansi pada perguruan
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tinggi swasta di denpasar. Sedangkan gender pun berpengaruh positif terhadap
persepsi etis, hal ini berarti bahwa semakin tinggi gender maka akan

meningkatkan persepsi etis mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi swasta di
denpasar, begitu juga sebaliknya semakin rendah gender maka akan menurunkan
persepsi etis mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi swasta di denpasar.

Penelitian Agustina & ia (2021), Pengaruh [love of money,
machiavellian, moral reasoning, ethical sensitivity, dan religiusitas terhadap
persepsi etis mahasiswa, dengan hasil ethical sensitvity rpengaruh positif
terhadap persepsi etis, penelitian ini menyatakan semakin tinggi etical sensitivity
dalam memecahkan suatu masalah etis maka menimbulkan dampak positif
terhadap pengambilan keputusan. Sedangkan omf reasoning berpengaruh
positif terhadap persepsi etis, penelitian ini menyatakan semakin tinggi penalaran
moral dalam memecahkan suatu masalah moral maka menimbulkan dampak
positif terhadap pengambilan keputusan.

Penelitian Hendy (20), pengaruh pendidikan etika bisnis, religiusitas,
gender dan performa akademik terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi,
dengan hasil gender erpengaruh negatif terhadap persepsi etis. Yang artinya
tidak terdapat bedaan yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan terhadap persepsi etis mereka dalam pengambil keputusan.

Dari uraian tersebut bisa dilihat terdapat inkonsistensi hasil mengenai
peran gender , peran variabel gender dalam literatur menunjukkan inkonsistensi
yang signifikan, menjadikannya topik yang memerlukan pengujian ulang yang

tegas karena dalam penelitian tersebut yang diteliti oleh Adnyana er al. (2022),
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seperti dipaparkan diatas tadi, ditemukan bahwa gender berpengaruh positif

terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Hendy (2020), nemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara mahasiswa laki-laki daln perempuan terhadap persepsi etis mereka dalam
pengambil keputusan.

erbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
variabel-variabelnya. Penelitian sebelumnya, umumnya menggunakan variabel

yang beragam (love of money, machiavellian, dan religiusitas), Sementara itu,

penelitian ini secara khusus menguji kombinasi variabel z'cat' sensitivity, moral
reasoning, dan gender terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi gabungan
dalam satu model, yang hingga kini belum banyak diteliti secara komprehensif.
Oleh karena itu, ini menjadi alasan utama penulis melakukan elitian ini, untuk
memberikan bukti empiris terbaru dan menguji kembali bagaimana ketiga variabel
tersebut memengaruhi rsepsi etis mahasiswa akuntansi. Selain itu, juga terletak
pada objek penelitian. Penelitian sebelumnya oleh Agustina & Julia (2021),
menggunakan objek penelitian pada universitas bangka belitung, sedangkan
penelitian oleh Adnyana et al. (2022), menggunakan objek penelitian pada
perguruan tinggi swasta di denpasar, dan penelitian oleh Hendy (2020),
menggunakan objek penelitian pada universitas yang memiliki akreditasi A di
semarang. Sedangkan penelitian ini menggunakan objek pada universitas islam
indragiri.

Penulis memilih persepsi etis sebagai variabel dependen karena karena

dilihat dari kasus pengelolaan dana BEM menunjukkan bahwa perilaku tidak etis
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berawal dari cara individu menilai dan memaknai suatu tindakan sebagai etis atau

tidak etis. Persepsi etis menentukan bagaimana mahasiswa memahami prinsip
kejujuran, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan
keuangan, sehingga perbedaan persepsi etis berpotensi langsung memengaruhi
munculnya atau tidaknya perilaku penyimpangan etika dalam organisasi
mahasiswa.

Alasan memilih ethical sensitivity sebagai variabel independen, karena
kemampuan mahasiswa mengenali dan menilai dilema etis menjadi faktor kunci
yang menentukan apakah suatu tindakan akademik dipandang etis atau tidak.
Rendahnya ethical sensitivity membuat mahasiswa cenderung mengabaikan nilai
kejujuran dan integritas akademik, sehingga lebih mudah terlibat dalam
kecurangan seperti plagiarisme akibat tekanan nilai dan tuntutan akademik.
Dengan demikian, ethical sensitivity relevan untuk menjelaskan variasi persepsi
etis mahasiswa akuntansi terhadap perilaku tidak etis yang terjadi di lingkungan
akademik.

Alasan memilih moral reasoning sebagai variabel independen, karena
didasarkan pada kasus dugaan penyalahgunaan dana organisasi mahasiswa di
Universitas Negeri Jakarta yang mencerminkan lemahnya kemampuan pengurus
dalam menalar konsekuensi moral dari keputusan yang diambil. Rendahnya
penerapan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan transparansi menunjukkan
rendahnya moral reasoning, yang berdampak pada persepsi etis mahasiswa
terhadap integritas lembaga kemahasiswaan. Oleh karena itu, moral reasoning

dipandang sebagai faktor penting dalam membentuk penilaian etis mahasiswa di
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lingkungan kampus. Selain itu, moral reasoning juga berperan dalam membantu
individu membedakan tindakan yang benar dan salah berdasarkan pertimbangan
moral, bukan semata-mata kepentingan pribadi maupun tekanan lingkungan.
makin baik tingkat moral reasoning yang dimiliki mahasiswa, maka semakin
baik pula kemampuan mereka dalam menilai suatu tindakan secara etis dan
bertanggung jawab.

Alasan memilih gender sebagai variabel independen, karena perubahan
struktur sosial dan nilai kesetaraan berpotensi memengaruhi cara individu menilai
isu moral dan etika. Perbedaan peran, pengalaman, dan sosialisasi tara laki-laki
dan perempuan dapat membentuk tingkat moral reasoning yang berbeda,
sehingga relevan untuk menjelaskan variasi persepsi etis, khususnya pada
mahasiswa akuntansi sebagai calon profesional.

Alasan memilih Universitas Islam Indragiri sebagai objek penelitian
karena lingkungan akademiknya menunjukkan dinamika relevan dengan isu etika
akuntansi, terutama meningkatnya perhatian terhadap kasus pelanggaran etika di
kalangan mahasiswa, seperti ketidakjujuran akademik, penyusunan laporan
keuangan kegiatan yang tidak transparan, serta penyimpangan dalam pengelolaan
dana organisasi mahasiswa. Hal ini mencerminkan perlunya pemahaman lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku etis mahasiswa,
termasuk ethical sensitivity, tingkat moral reasoning, dan perbedaan gender .
Dengan adanya kondisi tersebut, Universitas Islam Indragiri menjadi konteks
penelitian yang strategis untuk mengkaji bagaimana ketiga variabel tersebut

berkontribusi dalam membentuk persepsi etis mahasiswa akuntansi. Berdasarkan
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latar belakang yang telah dijabarkan diatas, membuat peneliti tertarik melakukan
penelitian berjudul PENGARUH ETHICAL SENSITIVITY, MORAL
REASONING, DAN GENDER TERHADAP PERSEPSI ETIS PADA

MAHASISWA AKUNTANSI UNIVERSITAS ISLAM INDRAGIRL
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah ;

L.

Apakah ethical sensitivity berpengaruh terhadap persepsi etis pada mahasiswa
akuntansi Universitas Islam Indragiri ?

Apakah moral reasoning berpengaruh terhadap persepsi etis pada mahasiswa
akuntansi Universitas Islam Indragiri ?

Apakah gender berpengaruh terhadap persepsi etis pada mahasiswa akuntansi
Universitas Islam Indragiri ?

Apakah ethical sensitivity, moral reasoning dan gender berpengaruh secara
simultan hadap persepsi etis pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam

Indragiri?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

d.

Untuk mengetahui dan menapatkan bukti empiris pengaruh ethical
sz’rivz’ty terhadap persepsi etis pada mahasiswa akuntansi Universitas
Islam Indragiri?

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh moral
reasoning hadap persepsi etis pada mahasiswa akuntansi Universitas
Islam Indragiri?

antuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh gender
3

terhadap persepsi etis pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam

Indragiri?
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d.

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh ethical

sensitivity, Moral reasoning dan gender secara simultan terhadap persepsi

etis pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri ?

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1.3.2.1 Manfaat Teoritis

a.

Ethical sensitivity

Manfaat teoretis ethical sensitivity terletak pada perannya sebagai tahap awal
dalam proses pengambilan keputusan etis, yang menjadi fondasi dalam model
etika kognitif. Bagaimana individu mengenali keberadaan masalah etis serta
menafsirkan intensitas moral suatu isu, sehingga memungkinkan pengujian
faktor-faktor seperti pengalaman, nilai, dan budaya dalam kognisi moral,
serta memperkaya pengembangan kerangka teoretis etika. Ethical sensitivity
juga menjelaskan perbedaan penilaian etis antarindividu serta
menghubungkan faktor personal dan situasional dalam pembentukan perilaku
etis.

Moral reasoning

Manfaat teoritis dari moral reasoning adalah memberikan manfaat dalam
penelitian ini karena membantu menjelaskan bagaimana individu, khususnya
mahasiswa akuntansi, mengembangkan kemampuan nya menilai tindakan etis
melalui tahapan logika dan refleksi diri. Memahami teori ini, penelitian dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan

moral, sehingga berkontribusi pada pengembangan kurikulum pendidikan
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akuntansi yang lebih efektif dalam membentuk perilaku etis calon akuntan,
serta mencegah potensi pelanggaran etika di dunia profesional.

Gender

Manfaat teoritis kajian gender dalam etika adalah menyediakan kerangka
untuk memahami perbedaan maupun kesamaan pola pikir dan perilaku etis
antara laki-laki dan perempuan. Konsep ini memungkinkan peneliti untuk
menguji hipotesis yang bersumber dari teori etika yang berbeda misalnya
ethics of justice dan ethics of care, serta menjelaskan bagaimana peran sosial
dan sosialisasi gender memengaruhi pengambilan keputusan dan penalaran
moral. Selain itu, perspektif gender memperkaya literatur etika dengan
pendekatan kontekstual, mendorong integrasi pendekatan psikologis dan
sosiologis, sehingga memperkuat validitas empiris teori etika dalam
menjelaskan dinamika perilaku etis lintas berbagai budaya dan konteks
organisasi modern.

Persepsi etis

Manfaat teoritis dari persepsi etis adalah memungkinkan peneliti untuk
membangun dan menguji teori tentang konstruksi realitas etis subjektif dan
bagaimana hal tersebut memengaruhi tindakan. Persepsi etis bertindak
sebagai variabel mediasi atau moderasi kunci dalam model teoretis yang
menghubungkan lingkungan organisasi (budaya etis dan tekanan rekan kerja)
dengan hasil etis (niat perilaku, pengambilan keputusan). Konsep ini
menjelaskan perbedaan penilaian etis individu dalam situasi yang sama serta

memperkuat teori faktor situasional dalam etika organisasi.

26




1.3.2.2 Manfaat Praktis

d.

Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan bermanfaat bagi :
Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi bagi penelitian selanjutnya serta
memperjelas pengaruh fca[ sensitivity, moral reasoning, dan gender
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri.
Akademisi
Sebagai bahan masukan untuk menambah karya tulis ng dapat dijadikan

referensi dalam penelitian selanjutnya yang ada hubungannya dengan

penulisan ini.

c. ggi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi pihak lain
untuk menambah pengetahuan, sumbangan pikiran terutama mengenai ﬁica{
sensitivity, moral reasoning, dan gender terhadap persepsi etis.

Bagi Universitas

Penelitian ini dapat memberikan masukan memperkuat pembinaan integritas
akademik, evaluasi kurikulum, serta pengembangan program pendidikan etika
bagi mahasiswa akuntansi. Selain itu, hasil nelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya perilaku etis.

Praktisi

Menjadi pertimbangan bagi praktisi pentingnya etika sejak masa pendidikan

guna mendukung pembentukan calon akuntan yang kompeten dan

berintegritas.
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam proposal ini memuat tentang urutan-urutan
dalam penulisan proposal. Sistematika penulisan ini membantu penelitian menjadi
lebih terarah. Adapun sistematika penulisan proposal ini terdiri dari :

AB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan

BABII : TELAAH PUSTAKA
Bab ini merupakan telaah pustaka yang menguraikan telaah teoritis,
penelitan terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesa

BABIIl: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, waktu dan tempat
penelitan, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel
serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB1IV : HASIL PENELITIAN
Bab ini merupakan bab pembahasan yang menguraikan gambaran
umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

BABYV : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang
kesimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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BABII

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Atribusi

Teori atribusi adalah sebuah konsep fundamental dalam psikologi sosial,
menjelaskan bagaimana individu menafsirkan penyebab perilaku dan peristiwa.
Pertama kali diusulkan% Fritz Heider pada tahun 1950-an dan dikembangkan
oleh psikolog Harold Kelley dan Bernard Weiner, teori ini mengeksplorasi proses
kognitif di balik interpretasi kita tentang dunia dan agensi orang-orang di sekitar
kita (Pedersen, 2024).

Teori atribusi menyediakan kerangka kerja untuk memahami bagaimana
orang menjelaskan penyebab perilaku dan peristiwa. Teori ini membantu
menguraikan apakah individu mengaitkan tindakan dengan disposisi internal atau
keadaan eksternal. Untuk memahami dasar-dasar Teori Atribusi, sangat penting
untuk memahami komponen inti dan jenis atribusinya (Pedersen, 2024).

Atribusi secara umum dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis (Pedersen,

2024):

1. Atribusi Internal
Ini adalah penjelasan yang didasarkan pada karakteristik bawaan individu,
seperti sifat kepribadian, kemampuan, dan usaha. Misalnya, jika seorang
siswa unggul dalam ujian, atribusi internalnya mungkin adalah kecerdasan
atau kebiasaan belajar yang rajin. Atribusi ini turut memengaruhi motivasi

dan sikap individu dalam menghadapi keberhasilan maupun kegagalan
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selanjutnya dalam proses belajar dan pengembangan diri. Atribusi ini turut
memengaruhi motivasi dan sikap individu dalam menghadapi keberhasilan
maupun kegagalan selanjutnya dalam proses belajar dan pengembangan diri.
Selain itu, atribusi juga memengaruhi cara individu mengambil keputusan dan
bertanggung jawab atas tindakannya.
2. Atribusi Eksternal

Ini adalah penjelasan yang mengaitkan perilaku dengan faktor situasional di
luar kendali individu, seperti keberuntungan, tindakan orang lain, atau
lingkungan. Dengan menggunakan contoh yang sama, atribusi eksternal
untuk keberhasilan siswa mungkin berupa ujian yang sangat mudah atau
pengajaran yang efektif.

Dalam konteks penelitian ini, Teori atribusi menjadi landasan teoretis yang
penting karena persepsi etis mahasiswa akuntansi tidak terbentuk secara netral,
melainkan dipengaruhi oleh cara individu menafsirkan penyebab suatu tindakan
atau peristiwa etis maupun tidak etis. Melalui mekanisme atribusi internal dan
eksternal, mahasiswa menilai apakah suatu perilaku akuntansi disebabkan oleh
karakter personal seperti integritas, kejujuran, dan tanggung jawab moral, atau
oleh faktor situasional seperti tekanan akademik, tuntutan organisasi, maupun
norma lingkungan. Proses atribusi tersebut berperan dalam membentuk penilaian
etis, sikap, dan kecenderungan pengambilan keputusan mahasiswa akuntansi,
sehingga teori atribusi relevan dan krusial untuk menjelaskan variasi persepsi etis
yang muncul antarindividu dalam menghadapi dilema etika akuntansi. Dengan

demikian, teori atribusi menjelaskan bahwa perbedaan persepsi etis mahasiswa
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akuntansi dipengaruhi oleh perbedaan cara individu menafsirkan penyebab suatu
perilaku, baik dari faktor internal maupun eksternal. alam penelitian ini, ethical
sensitivity termasuk ke dalam faktor internal yang mempengaruhi bagaimana
mahasiswa mengenali, memahami, dan menilai suatu persoalan etika. Semakin
tinggi ethical sensitivity yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula
kemampuan mereka dalam menilai tindakan yang sesuai maupun yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip etika.

Fenomena hasil dalam penelitian Adnyana er al. (2022), yang
menunjukkan bahwa ethical sensitivity berpengaruh positif terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta di Denpasar menegaskan
pentingnya peran kemampuan individu dalam mengenali dan menafsirkan isu-isu
etis. Dalam perspektif Teori Atribusi, ethical sensitivity merefleksikan atribusi
internal, yaitu kapasitas personal mahasiswa dalam mengidentifikasi nilai moral
dan tanggung jawab etis yang melekat pada suatu tindakan akuntansi. Semakin
tinggi ethical sensitivity yang dimiliki mahasiswa, semakin besar kecenderungan
mereka untuk mengatribusikan perilaku etis sebagai hasil dari integritas,
kesadaran moral, dan tanggung jawab pribadi, sehingga membentuk persepsi etis
yang lebih kuat dan konsisten. Sebaliknya, rendahnya ethical sensitivity
mendorong individu untuk lebih mengandalkan atribusi eksternal, seperti tekanan
lingkungan atau situasi, yang pada akhirnya melemahkan penilaian etis terhadap
praktik akuntansi.

Selanjutnya, Fenomena hasil pada penelitian Adnyana et al. (2022),

menunjukkan bahwa gender berdampak positif terhadap persepsi etis mahasiswa
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akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta di Denpasar menegaskan pentingnya
peran gender dalam pembentukan penilaian etis, yang dapat dijelaskan melalui
perspektif Teori Atribusi. Perbedaan gender  memengaruhi cara individu
melakukan atribusi terhadap suatu perilaku etis maupun tidak etis, khususnya
dalam menafsirkan penyebab internal seperti nilai moral, empati, dan tanggung
jawab, serta penyebab eksternal seperti tekanan lingkungan akademik dan
tuntutan sosial. Mahasiswa dengan karakteristik gender tertentu cenderung lebih
sensitif dalam mengaitkan suatu tindakan akuntansi dengan konsekuensi moral
dan dampak etisnya, sehingga menghasilkan persepsi etis yang lebih tinggi.
Sebaliknya, atribusi yang lebih dominan pada faktor situasional dapat
menurunkan kepekaan etis dalam menilai perilaku akuntansi. Oleh karena itu,
berdasarkan Teori Atribusi, gender menjadi faktor penting yang memengaruhi
bagaimana mahasiswa akuntansi membangun dan menilai persepsi etis, sekaligus
menjelaskan variasi persepsi etis yang ditemukan dalam penelitian-penelitian
terdahulu.
2.1.2 Teori Pengembangan Moral Kohlberg

Lawrence Kohlberg, seorang psikolog asal Amerika Serikat pada tahun
1958, mengembangkan teori perkembangan moral yang menggambarkan
bagaimana individu berpikir tentang benar dan salah dalam berbagai tahapan
kehidupan. Teori ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan dilema moral, seperti dilema Heinz, untuk mengeksplorasi
bagaimana seseorang mengambil keputusan etis. Pemahaman mengenai

perkembangan moral ini sangat relevan dalam pendidikan, psikologi
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perkembangan, serta dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan
bertanggung jawab (Nurlinasari, 2025).

Kohlberg mengklasifikasikan perkembangan moral ke dalam tiga tingkat
utama. Tingkat ini mencerminkan perubahan dalam cara individu menilai suatu
tindakan berdasarkan nilai dan norma yang dianut, (Nurlinasari, 2025):

1. Tingkat Pra-Konvensional: Moralitas Berbasis Konsekuensi
Pada tingkat ini, individu memahami moralitas berdasarkan konsekuensi
langsung dari tindakan mereka, terutama terkait dengan hukuman dan
keuntungan pribadi. Pada tahap ini, individu bertindak terutama untuk
menghindari hukuman atau memperoleh keuntungan pribadi, sehingga
pertimbangan moral belum didasarkan pada nilai etis yang mendalam.
melainkan pada kepentingan diri sendiri dan respons terhadap aturan yang
bersifat eksternal.

2. Tingkat Konvensional: Moralitas Berbasis Norma Sosial
Pada tingkat ini, individu mulai mempertimbangkan harapan sosial dan
peraturan dalam menilai moralitas suatu tindakan.

3. Tingkat Pascakonvensional: Moralitas Berbasis Prinsip Etis
Pada tingkat ini, individu mulai mengembangkan pemikiran moral yang lebih
abstrak dan tidak hanya bergantung pada aturan sosial yang ada.

Dalam penelitian mengenai rsepsi etis mahasiswa akuntansi, teori
perkembangan moral Kohlberg memiliki peran yang sangat penting karena
memberikan landasan konseptual untuk memahami bagaimana mahasiswa menilai

dan mengambil keputusan etis berdasarkan tingkat perkembangan moralnya.
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Persepsi etis tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan akuntansi atau aturan
profesional semata, tetapi juga oleh cara individu menalar benar dan salah, yang
berkembang seiring tahapan moral yang dijelaskan oleh Kohlberg. Mahasiswa
yang berada pada tingkat pra-konvensional cenderung menilai perilaku etis
berdasarkan konsekuensi pribadi, sedangkan pada tingkat konvensional penilaian
etis lebih dipengaruhi oleh norma sosial dan kepatuhan terhadap aturan.
Sementara itu, mahasiswa yang mencapai tingkat pascakonvensional memiliki
kemampuan untuk mengevaluasi dilema etis secara lebih kritis dengan
berlandaskan prinsip keadilan, tanggung jawab, dan nilai etis universal. Oleh
karena itu, teori perkembangan moral Kohlberg menjadi kerangka teoritis yang
relevan dan logis untuk menjelaskan variasi sepsi etis mahasiswa akuntansi,
sekaligus menegaskan bahwa kualitas persepsi etis sangat berkaitan dengan
tingkat kematangan penalaran moral individu.

Fenomena hasil pada penelitian Agustina & Julia (2021), vyang
enunjukkan bahwa Moral reasoning berpengaruh positif terhadap persepsi etis
mahasiswa menegaskan bahwa kemampuan Moral reasoning merupakan faktor
kunci dalam pembentukan keputusan etis, khususnya pada mahasiswa akuntansi.
Berdasarkan ri perkembangan moral Kohlberg, individu dengan tingkat Moral
reasoning yang lebih tinggi cenderung berada pada tahapan konvensional atau
pascakonvensional, di mana penilaian etis tidak lagi didasarkan pada kepentingan
pribadi semata, melainkan pada kepatuhan terhadap norma sosial, tanggung jawab

profesional, serta prinsip-prinsip etis universal. Dalam konteks pendidikan

akuntansi, mahasiswa yang memiliki Moral reasoning yang matang mampu
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mengidentifikasi dilema etis secara lebih komprehensif, mempertimbangkan
konsekuensi sosial dan profesional, serta mengambil keputusan yang selaras
dengan nilai integritas dan keadilan. l ini menunjukkan bahwa kemampuan
moral reasoning yang baik dapat membantu mahasiswa dalam memahami,
menilai, dan ngambil keputusan yang lebih etis serta bertanggung jawab sesuai
dengan nilai-nilai profesi akuntansi.

Oleh karena itu, temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan ngaruh
positif Moral reasoning terhadap persepsi etis mahasiswa secara teoritis sejalan
dengan kerangka pemikiran Kohlberg, sekaligus mempertegas bahwa peningkatan
Moral reasoning merupakan prasyarat penting dalam membentuk persepsi etis
yang kuat dan bertanggung jawab pada calon akuntan profesional. terutama dalam
menghadapi dilema etika dan tekanan profesional yang semakin kompleks di
dunia kerja. Selain itu, kemampuan penalaran moral yang baik membantu
mahasiswa mengambil keputusan yang sesuai dengan nilai etika dan
profesionalisme.

2.1.3 Persepsi Etis

Persepsi merupakan elemen psikologis yang krusial, yang menggambarkan
cara individu memandang dan menginterpretasikan peristiwa, objek, serta
manusia lainnya. Persepsi juga sering diartikan sebagai gambaran, pandangan,
asumsi, atau reaksi seseorang terhadap suatu objek. Persepsi dapat dipahami
sebagai kegiatan pengelolaan informasi yang menghubungkan individu dengan

lingkungannya. Disisi lain persepsi merupakan proses individu dalam memahami

informasi yang diterima melalui panca indera. (Hanurawan, 2022).

35




Etika dapat dipahami dalam tiga makna utama. Pertama, etika merujuk
pada seperangkatlaj dan norma moral yang menjadi panduan bagi individu atau
kelompok dalam menentukan perilaku mereka. Kedua, etika merupakan kumpulan
prinsip, nilai moral, atau kode etik. Ketiga, etika adalah disiplin ilmu yang
mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan baik dan buruk (Mubarok, 2020).

Etika akuntan merujuk pada perilaku atau tindakan, baik yang positif
maupun negatif, yang dilakukan oleh seorang profesional di bidang akuntansi
(akuntan) guna mematuhi norma-norma atau ketentuan-ketentuan yang berlaku
dalam praktik akuntansi. Di Indonesia, etika akuntan diatur melalui kode etik
akuntansi indonesia . Terdapat beberapa prinsip etika akuntansi di Indonesia yang
wajib dijaga dan diterapkan oleh para akuntan profesional, yakni ggung jawab,
kepentingan publik, integritas, objektivitas, kompetensi dan profesionalitas,
kerahasiaan, serta standar teknis. Prinsip-prinsip ini dirancang sebagai dasar dan
pedoman bagi seluruh profesi akuntan dalam menjalankan tanggung jawab
professional mereka. Akibatnya, masyarakat secara keseluruhan, serta mahasiswa,
khususnya mereka yang menekuni akuntansi sebagai calon akuntan mampu
membentuk pandangan positif dan menerapkan etika yang selaras dengan kode
etik profesi akuntan (Safitri et al., 2025).

Bisa disimpukan bahwa persepsi etis adalah cara individu menilai,
memahami, dan menafsirkan suatu tindakan atau situasi sebagai benar atau salah
berdasarkan standar moral dan prinsip etika yang mereka anut. Persepsi ini

mencerminkan sejauh mana seseorang dapat membedakan perilaku etis dan tidak

etis, serta bagaimana ia merespons dilema moral. Dalam konteks mahasiswa

36




akuntansi, persepsi etis sangat penting karena memengaruhi cara mereka menilai
praktik akuntansi, mengambil keputusan yang berintegritas, dan mematuhi standar
profesional di masa depan (Santoso & Hwihanus, 2024).

Setiap individu tentu memiliki persepsi yang berbeda, sebab masing-
masing orang menafsirkan informasi yang diterimanya secara unik. Ada tiga
faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang (Diana, 2018), diantaranya:

1. Pelaku persepsi
Ketika individu mengamati suatu objek dan berusaha menafsirkan apa yang
mereka lihat, interpretasi tersebut sangat tergantung pada sifat-sifat pribadi
mereka.

2. Target persepsi
Ciri-ciri objek yang sedang dipersepsikan dapat memengaruhi berbagai aspek.
Sebagai contoh, seseorang yang memiliki suara keras cenderung menarik
perhatian lebih besar dibandingkan dengan individu yang lebih tenang.

3. Situasi
Faktor-faktor lingkungan di sekitar dapat membentuk persepsi seseorang. Hal

ini mencakup kondisi pekerjaan, interaksi sosial, serta aspek temporal.

Wirawan (2010), enjelaskan bahwa terbentuknya persepsi dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan individu maupun lingkungan sekitar.

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut:

1. Perhatian Seluruh rangsang yang ada di sekitar kita, tidak dapat kita tangkap
sekaligus, tetapi harus difokuskan pada satu atau dua objek saja. Perbedaan

fokus antara satu orang dengan orang lain menyebabkan terjadinya
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perbedaan persepsi. Selain itu, tingkat ketertarikan, pengalaman, dan
kebutuhan masing-masing individu juga dapat memengaruhi objek mana
yang lebih diperhatikan. Dengan demikian, perhatian menjadi salah satu
faktor penting dalam terbentuknya persepsi seseorang.

2. t-set adalah harapan seseorang akan rangsang yang akan timbul. Perbedaan
set juga akan menyebabkan perbedaan persepsi

3. Kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun menetap dalam diri individu akan
mempengaruhi persepsi orang tersebut. Kebutuhan yang berbeda akan
menyebabkan persepsi yang berbeda pula bagi tiap-tiap individu.

4. Sistem nilai sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat juga berpengaruh
terhadap persepsi seseorang

5. Ciri kepribadian pola kepribadian yang dimiliki oleh individu akan
menghasilkan persepsi yang berbeda.

Faktor-faktor di atas yang sesuai dengan pelaksanaanya adalah sistem nilai
karena penilaian masing-masing individu berbeda antara individu satu dengan
yang lain, sehingga menyebabkan persepsi tiap individu berbeda-beda.

2.1.3.1 Indikator Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi

Indikator yang digunakan untuk mengukur sepsi etis mahasiswa
akuntansi yaitu dengan cara menggunakan metode ethical rating (ERATING).
Ethical rating (ERATING) adalah untuk menilai persepsi etika individu atau
organisasi, terutama dalam konteks bisnis, manajemen, atau perilaku etis.

Umumnya diterapkan dalam konteks bisnis, investasi, dan kebijakan sosial untuk

menilai aspek seperti kejujuran, tanggung jawab sosial, transparansi, dan dampak
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terhadap masyarakat atau lingkungan. Instrumen yang digunakan dalam
pengukuran variable ini berupa kuesioner ethical rating (ERATING) yang memuat
8 (delapan) ilsutrasi singkat mengenai peristiwa tidak etis dalam bidang akuntansi.
Pengukuran variabel ini mengadopsi indikator dari penelitian Muna (2021), yang
mana indikator ini dikembangkan oleh (Richmond, 2001).

.4 Ethical sensitivity (Sensitivitas etis)

Ethical sensitivity adalah kemampuan individu untuk menerapkan nilai-
nilai etika dan moral saat membuat keputusan etis. Sensitivitas etis, atau ethical
sensitivity, adalah kapasitas individu untuk mengidentifikasi masalah-masalah
etika. Sensitivitas etik merujuk pada rnampuan untuk mengenali nilai-nilai etik
atau moral yang terdapat dalam suatu keputusan (Ferdian & Afriyenti, 2020).

Dalam penelitian ini, ethical sensitivity dikaitkan dengan aktivitas-
aktivitas akademik ahasiswa selama proses pembelajaran, serta penerapannya
dalam tindakan akademik yang akan memengaruhi perilaku etis mahasiswa
(Ferdian & Afriyenti, 2020). Ethical sensitivity merupakan merupakan ciri
perilaku yang mampu memperkirakan kemungkinan mahasiswa bertindak secara
etis di masa depan setelah menyelesaikan studi. Bagi calon sarjana ekonomi, jika
mahasiswa menunjukkan perilaku tidak etis saat ini, maka ada peluang besar
mereka akan melanjutkan hal serupa setelah lulus. Oleh karena itu, hal ini harus
diidentifikasi sejak awal sebagai langkah awal untuk menghindari lulusan
akuntansi yang bertindak tidak etis. Upaya tersebut dapat diwujudkan dengan

menambahkan materi etika ke dalam kurikulum perkuliahan guna meningkatkan

pemahamam mahasiswa masalah etika (Kennedy & Martiah, 2019).

39




Dengan demikian, semakin tinggi tingkat ethical sensitivity yang dimiliki
mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mahasiswa dalam mengenali,
memahami, dan mempertimbangkan konsekuensi etis dari setiap tindakan yang
dilakukan. Kondisi tersebut diharapkan dapat membentuk sikap profesional dan
tanggung jawab moral mahasiswa akuntansi baik selama proses pendidikan
maupun ketika memasuki dunia kerja nantinya.

aktor penting dalam menilai etika dan perilaku adalah kesadaran individu
bahwa mereka berperan sebagai agen moral. Kemampuan untuk menyadari dan
menerapkan nilai-nilai etika atau moral dalam proses pengambilan keputusan
dikenal sebagai ethical sensitivity (Ferdian & Afriyenti, 2020). Di beberapa
situasi, sejumlah keputusan sering kali dikategorikan sebagai keputusan moral
semata-mata karena mengandung unsur moral, padahal hal itu bukanlah inti
permasalahannya. Sebuah keputusan dapat dievaluasi dari segi moral jika
keputusan tersebut diambil dengan mempertimbangkan atau menghargai nilai-
nilai moral.

Faktor-faktor yang mempengaruhi ethical sensitivity, engajukan model
atau rerangka analisis empat komponen kerangka kerja untuk meneliti
pengembangan proses berpikir moral individual dan perilaku individu dalam
mengambil keputusan di mana tiap komponen tersebut mempengaruhi perilaku
moral dan kegagalan pada komponen dapat menyebabkan perilaku yang tidak
etis. Sehingga ethical sensitivity menjadi tahap yang krusial dalam memastikan

keputusan yang diambil sesuai dengan nilai dan prinsip etika. Komponen tersebut

dicirikan sebagai berikut (Al-Fithrie, 2015) :
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I. Pengenalan individu akan keberadaan masalah etis dan pengevaluasian
pengaruh pilihan perilaku potensial pada kesejahteraan pihak yang berimbas.

2. Penentuan perilaku moral secara ideal yang sesuai untuk sebuah situasi.

3. Keputusan pada tindakan yang dimaksud berkaitan dengan berbagai hasil
yang dinilai dan implikasi moralnya.

4. Pelaksanaan perilaku yang dimaksud tersebut.

Keempat komponen ini saling berhubungan dan membentuk dasar bagi
tingkat ethical sensitivity seseorang, di mana kegagalan pada salah satunya dapat
menyebabkan munculnya perilaku tidak etis.

2.14.1 Indikator Ethical sensitivity (Sensitivitas etis)

Dalam penelitian ini, ﬁfcaf sensitivity dapat didefinisikan sebagai
kesadaran pribadi dalam mengevaluasi tindakan yang bersifat etis (Febriani,
2018). Kesadaran tersebut dapat diukur berdasarkan kemampuan untuk
mengidentifikasi aj-nilaj etis yang terlibat dalam suatu keputusan. Selain itu,
ethical sensitivity juga mencerminkan kemampuan individu dalam memahami
dampak moral dari suatu tindakan, baik terhadap diri sendiri maupun pihak lain,
sehingga dapat menjadi dasar dalam menentukan keputusan yang tepat dan sesuai
dengan norma etika. Semakin tinggi ethical sensitivity, semakin baik kemampuan
mengenali masalah etika dan dampak tindakan. dikator yang digunakan untuk
mengukur ethical sensitivity dalam penelitian ini di adopsi dari penelitian
Agustina & Julia (2021), yang disesuaikan untuk kebutuhan penelitian. Indikator-
indikator tersebut digunakan untuk menilai tingkat kepekaan responden dalam

mengenali dan memahami permasalahan etika yang dihadapi, yaitu:
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1) Kegagalan akuntan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang
diminta.

2) Penggunaan jam kantor untuk kepentingan pribadi.

3) Subordinasi judgment akuntan dalam hubungannya dengan prinsip-prinsip
akuntan.

Meskipun perilaku tersebut dipandang sebagai masalah kecil, profesi
akuntan akan kehilangan kepercayaan publik atau klien jika dilanggar. Oleh
karena itu, akan lebih baik jika seorang akuntan dapat berkonsultasi dengan
seorang spesialis. Seorang profesional pasti akan bertindak tidak etis, terlepas dari
kode etik yang ditetapkan. Dengan tingkat kepekaan etika yang tinggi, mahasiswa
akuntansi yang nantinya akan menjadi generasi akuntan selanjutnya akan dapat
mengetahui jika rekannya atau akuntan lain berperilaku tidak benar dan tidak akan
meniru perilaku buruk tersebut. Sebaliknya, mahasiswa akuntansi dengan tingkat
kepekaan etis yang buruk sering gagal mengenali ketika akuntan lain berperilaku
tidak pantas.

2.1.5 Moral reasoning (Penalaran moral)

om{ reasoning merupakan kesadaran moral yang menjadi faktor utama
yang mempengaruhi perilaku moral dalam pengambilan keputusan etis. Moral
reasoning merupakan sebuah proses penentuan benar atau salah yang dialami
seseorang dalam mengambil suatu keputusan etis. Semakin baik tingkat moral
reasoning yang dimiliki seseorang, maka semakin mampu individu tersebut

mempertimbangkan nilai-nilai etika, tanggung jawab, serta dampak dari tindakan

yang akan diambil. (Febriani, 2018).
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Moral merujuk pada seperangkat nilai dan norma yang membimbing

individu dalam berinteraksi dengan orang lain atau kelompok. Moral reasoning
menggambarkan proses di mana seseorang menggunakan logika dan introspeksi
untuk menentukan apakah suatu tindakan benar atau salah secara etis (Buana &
Soetjiningsih, 2020). Proses introspeksi ini bergantung pada kemampuan individu
untuk membedakan antara prioritas pada keinginan pribadi atau kebutuhan dengan
prinsip keadilan dan empati. Oleh karena itu, alaran moral pada individu
terbentuk dari nilai-nilai keadilan serta pemahaman tentang pentingnya bertindak
secara etis terhadap individu atau kelompok.

Teori perkembangan moral, yang juga dikenal sebagai teori moral kognitif,
menguraikan tahapan di mana individu membangun kemampuan untuk berpikir
secara etis. Pada tingkat prakonvensional, perilaku seseorang dipengaruhi oleh
kepatuhan terhadap ran untuk menghindari sanksi, terutama dengan menuruti
otoritas dan motivasi untuk memperoleh imbalan atau penghargaan. Meskipun
masih bersifat egois, individu ini n memenuhi kebutuhan orang lain jika hal itu
sejalan dengan kepentingan pribadi. Tingkat konvensional menunjukkan
pergeseran dari fokus pada diri sendiri, di mana individu berusaha mendapatkan
persetujuan sosial, membangun hubungan dengan orang lain, dan menghindari
penolakan. Mereka mampu memahami perspektif orang lain, dengan penalaran
yang disesuaikan berdasarkan rma-norma sosial.

Pada tahap keempat, yaitu orientasi hukum dan ketertiban, individu

menyelaraskan diri dengan masyarakat secara luas, berupaya mempertahankan

stabilitas melalui hukum, serta menyadari saling ketergantungan antarindividu.
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Sementara itu, tingkat postkonvensional mencerminkan perilaku yang

mempertimbangkan peran seseorang dalam masyarakat, dengan pemikiran yang

berorientasi pada konsep keadilan. Individu ini bersedia menentang praktik yang

tidak bermoral dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip etis (Nurlinasari,

2025).

Moral reasoning dianggap memiliki kaitan erat dengan etika. Individu
yang memiliki tingkat penalaran moral yang tinggi cenderung mempertimbangkan
aspek etika dan moral saat mengambil keputusan, bertindak, serta menghadapi
situasi yang berkaitan dengan pandangan s. Mahasiswa akuntansi yang
memiliki pandangan etis seharusnya dilengkapi dengan moral reasoning yang
kuat, sehingga mereka dapat bertindak dan membuat qutusan secara etis. Ada
tiga faktor yang berkontribusi terhadap penalaran moral, sebagaimana
dikemukakan oleh (Al-Fithrie, 2015), yaitu:

1. Kesempatan untuk berperan, yang berarti seorang memiliki penalaran moral
yang tinggi apabila ia mampu beroperasi dalam kondisi yang menuntutnya
untuk mengadopsi perspektif ial yang sulit menerima pendapat, keinginan,
penilaian, serta standar dari pihak lain.

2. Situasi moral, di mana setiap orang akan menghadapi kondisi yang
melibatkan hak dan tanggung jawab dalam lingkungan yang dipengaruhi oleh
aturan, norma, hukum, dan sistem, sehingga memengaruhi proses
pengambilan keputusan, dan individu akan menerapkan penalaran moralnya
saat memutuskan serta bertindak suaj dengan nilai, norma, dan aturan yang

berlaku. Dalam kondisi tersebut, individu dituntut untuk mempertimbangkan
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konsekuensi dari setiap tindakan agar keputusan yang diambil tidak hanya
menguntungkan diri sendiri, tetapi juga tetap mencerminkan prinsip etika dan
tanggung jawab sosial.

3. Konflik moral kognitif, yang muncul ketika seorang memiliki tingkat
penalaran moral yang berbeda dengan orang lain, baik itu lebih tinggi, lebih
rendah, atau setara.

Ketiga faktor tersebut membentuk cara individu menilai dan merespons
dilema moral melalui perspektif sosial, aturan, dan konflik penalaran moral.
2.1.5.1 Indikator moral reasoning (Penalaran moral)

erdasarkan beberapa penelitian terdahulu, penalaran moral dapat
diukur dengan menggunakan multidimensional ethics scale (MES). Secara
spesifik mengidentifikasi rasionalisasi dibalik alasan moral dan mengapa
responden percaya bahwa suatu tindakan adalah etis. Lima konstruk moral
terefleksi dalam multidimensional ethics scale. Pengukuran variabel ini
mengadopsi indikator yang digunakan oleh (Syamsuriana et al., 2019),alah:

1. Justice atau moral equity. Konstruk ini menyatakan bahwa melakukan
sesuatu yang benar ditentukan oleh adanya prinsip keadilan moral. Dalam
konstruk ini dicerminkan tindakan seseorang itu adil atau tidak adil, wajar
atau tidak wajar, dan secara moral benar atau tidak benar.

2. Relativism. Kontruk ini merupakan model penalaran pragmatis yang
beranggapan bahwa etika dan nilai-nilai bersifat umum namun terikat pada

budaya. Dalam konstruk ini dicerminkan tindakan seseorang itu secara

kultural dapat diterima/tidak dapat diterima dan secara tradisional dapat

45




Bl

diterima atau tidak. Penilaian tersebut sangat bergantung pada konteks sosial
masyarakat setempat dan norma yang berlaku dalam lingkungan tersebut.
Egoism. Konstruk ini menyatakan bahwa individu selalu berusaha untuk
memaksimalkan kesejahteraan individu dan memandang sebuah tindakan
adalah etis jika memberikan keuntungan pada diri sendiri. Dalam konstruk
ini dicerminkan tindakan seseorang menunjukkan promosi (tidak) dari si
pelaku dan menunjukkan personal yang memuaskan atau tidak memuaskan si
pelaku.

Utilitarianism. Konstruk ini menyatakan bahwa penalaran moral salah satu
dari filosofi konsekuensi. Moralitas dari suatu tindakan merupakan sebuah
fungsi dari manfaat yang diperoleh dan biaya yang terjadi. Konsekuensinya
adalah bagaimana memaksimalkan manfaat dan meminimalkan biayanya.
Dalam konstruk ini dicerminkan tindakan tertentu dari seseorang apakah
menghasilkan manfaat yang besar atau kecil dan tindakan tersebut
meminimalkan kerugian atau memaksimalkan keuntungan.

Deontology atau contractual. Konstruk ini merupakan cara penalaran dengan
menggunakan logika untuk mengidentifikasi tugas atau tanggung jawab yang
akan dilakukan. Aturan yang berlaku terkait profesi auditor merupakan salah
satu contoh pedoman untuk melaksanakan tugas. Dalam konstruk ini
dicerminkan tindakan seseorang tersebut melanggar atau tidak melanggar
kontrak tertulis dan melanggar atau tidak melanggar janji yang terucap.
Konstruk ini menekankan bahwa tindakan yang s adalah tindakan yang

sesuai dengan kewajiban, aturan, dan tanggung jawab yang berlaku.
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Kelima konstruk dalam Multidimensional Ethics Scale (MES) menunjukkan

bahwa penalaran moral terbentuk dari berbagai dimensi, seperti keadilan, budaya,
kepentingan pribadi, konsekuensi, dan kewajiban moral. MES tidak hanya menilai
apakah suatu tindakan etis atau tidak, tetapi juga mengungkap dasar
pertimbangannya, sehingga membantu memahami proses berpikir moral secara
lebih menyeluruh dalam berbagai konteks, termasuk akuntansi.

2.1.6 Gender

ata “gender " berasal dari bahasa inggris, gender berarti “jenis
kelamin”, namun sebenarnya arti tersebut kurang tepat, dengan demikian gender
disamakan pengertiannya dengan sex yang berarti jenis kelamin. Dalam webster’s
new world dictionary, gender diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara
pria dan wanita dilihat dari segi nilai dan tingkah laku. Dalam women's studie
encyclopedia dijelaskan bahwa gender adalah konsep kultural yang berupaya
membuat pembedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik
emosional laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat (Nafsih,
2023).

Pengertian gender menurut Supriyadi et al. (2023), alah suatu sifat
yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara
sosial maupun kultural. Misalnya, bahwa perempuan dikenal lemah lembut,
cantik, emosional, atau keibuan, sementara laki-laki dianggap kuat, rasional,
jantan, atau perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat

dipertukarkan. Artinya ada laki-laki yang emosial, lemah lembut, keibuan,

sementara juga ada perempuan yang kuat, rasional, dan perkasa. Gender adalah
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perbedaan perilaku antara pria dan wanita yang dikonstruksi secara sosial, yaitu
perbedaan yang bukan ketentuan dari Tuhan, melainkan diciptakan oleh manusia
melalui proses sosial dan kultural yang panjang (Nahda et al., 2024).

anyak penelitian yang meneliti mengenai hubungan gender dan etika.
Hal ini disebabkan karena salah satu permasalahan yang dibahas di dalam literatur
etika, bisnis dan psikologi adalah apakah perempuan lebih sensitif dalam hal etika
dibanding laki-laki ketika mengidentifikasi dan mengakui kejadian etis versus
tidak etis, atau apakah perempuan memiliki latar belakang reasoning dan
pengembangan moral yang lebih baik dibanding laki-laki. Selain itu, perbedaan
pengalaman sosial, pola pikir, dan cara pengambilan keputusan tara laki-laki
dan perempuan juga dinilai dapat memengaruhi persepsi serta penilaian seseorang
terhadap suatu tindakan etis. Perbedaan karakteristik dan sudut pandang antara
laki-laki dan perempuan memungkinkan adanya perbedaan dalam menilai suatu
dilema etika. Oleh karena itu, gender dianggap dapat memengaruhi persepsi etis
seseorang.

Perbedaan persepsi sering kali muncul di kalangan masyarakat atau
mahasiswa, yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tetapi juga oleh
faktor gender . Perbedaan cara berpikir antara laki-laki dan perempuan turut
memengaruhi proses ngambilan keputusan. Hal ini terjadi karena perempuan
cenderung lebih peka terhadap berbagai isu yang terkait dengan keputusan
tersebut, sehingga mereka biasanya memiliki persepsi yang lebih kuat dan tegas.
Kondisi ini menunjukkan bahwa gender berperan penting dalam membentuk

penilaian etis serta sikap individu terhadap dilema moral (Ananda et al ., 2025).
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2.1.6.1 Indikator Gender

Gender merupakan serangkaian karakteristik yang terikat kepada dan
membedakan maskulinitas dan femininitas. Karakteristik tersebut dapat mencakup
is kelamin laki-laki dan perempuan, hal yang ditentukan berdasarkan jenis
kelamin (struktur sosial sepeti peran gender ), atau identitas gender (Wikipedia,

2025). Gender dalam penelitian ini hanya digunakan untuk mengetahui apakah

ada pengaruh yang berbeda ara laki-laki dan perempuan terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi (Hendy, 2020). Dalam hal penilaian pengaruh gender dalam
penelitian ini tidak ada pengukuran yang spesifik. Namun, gender tetap
dipandang sebagai salah satu karakteristik individu yang dapat memengaruhi cara
seseorang dalam menilai dan mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan
etis. Oleh sebab itu, gender digunakan sebagai variabel yang membedakan
karakteristik responden dalam menilai suatu permasalahan etis. Dimana Variabel
gender memiliki indikator yang diadopsi dari penelitian Muna (2021), yang
indikator tersebut dikembangkan oleh (Mulyani, 2015), yaitu:
1. Laki-laki
Merujuk pada individu yang secara biologis maupun sosial dikategorikan
sebagai laki-laki, yang dalam konteks penelitian sering diasosiasikan dengan
kecenderungan pengambilan keputusan yang lebih rasional dan berorientasi
pada aturan formal. Hal itu, kecenderungan menilai isu etika berdasarkan
kepatuhan terhadap aturan, standar profesional, dan konsekuensi objektif dari
suatu tindakan, sehingga dapat memengaruhi cara laki-laki memandang dan

mengevaluasi perilaku etis dalam konteks akademik maupun profesional.
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Perempuan

Menggambarkan

individu

yang

secara

biologis

maupun  sosial

diklasifikasikan sebagai perempuan, yang dalam berbagai studi ditunjukkan

memiliki

kecenderungan

lebih

sensitif

terhadap

isu moral serta

mempertimbangkan dampak etis dalam proses pengambilan keputusan.

Pendekatan ini memungkinkan analisis statistik yang lebih jelas dalam

menguji perbedaan persepsi etis berdasarkan jenis kelamin tanpa memerlukan

instrumen tambahan. Selain itu, penggunaan gender sebagai variabel kategorikal

memudahkan pengelompokan responden secara objektif dan konsisten. Dengan

demikian, hasil penelitian diharapkan lebih akurat, mudah diinterpretasikan, serta

relevan dalam menjelaskan variasi persepsi etis mahasiswa akuntansi. Selain itu,

pendekatan ini menyederhanakan analisis sehingga fokus pengujian tetap pada

hubungan utama antarvariabel dan hasilnya lebih mudah diinterpretasikan.

4
2.2 Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian terdahulu sebagai rujukan penelitian dan juga

penunjang bagi penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitian terdahulu

disajikan dalam penelitian sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul dan Variabel penelitian| Hasil penelitian
pengarang / | identitas jurnal | dan alat analisis
tahun data
1. [Duwi agustina, Pengaruh love of |Xi: Love of Hasil penelitian

julia 2021 money, money menunjukkan bahwa
machiavellian,  |Xs: Machiavellian |love of money
moral reasoning, moral berpengaruh negatif
ethical sensitivity, reasoning terhadap persepsi etis
dan religiusitas |X3: Ethical mahasiswa.
terhadap persepsi Sensitivity Machiavellian

50




No Nama Judul dan Variabel penelitian| Hasil penelitian
pengarang / | identitasjurnal | dan alat analisis
tahun data
ik mahasiswa  |X4: Religiusitas  |[berpengaruh negatif
Akuntabel 18 (1), |Y :scpsi etis |terhadap persepsi etis
2021 51-62 mahasiswa mahasiswa. Moral
reasoning
Pissn: 0216-7743 |Teknik analisis berpengaruh positif
Eissn: 2528-1135 |data dalam terhadap persepsi etis
penelitian ini mahasiswa. ethical
menggunakan pls- |sensitivity
sem (partial least |berpengaruh positif
square- variance |terhadap persepsi etis
based structural — |mahasiswa.
equation model). |Religiusitas
berpengaruh positif
terhadap persepsi etis
mahasiswa jurusan
akuntansi Universitas
Bangka Belitung.

2. mndy Pengaruh X : Pendidikan  [Hasil uji beda
agustinus, pendidikan etika etika bisnis  |independent sampel t-
2020 bisnis, X2 : Religiusitas menunjukkan

religiusitas, X3 : Gender bahwa terdapat
gender , dan X4 : Performa perbedaan yang
performa akademik signifikan antara
akademik Y : Persepsi etis |mahasiswa yang
terhadap persepsi [EEE belum dan sudah
etis mahasiswa  |Uji beda mengambil mata
akuntansi independent kuliah etbis terhadap
International sample t-test. persepsi etis mereka
journal of social dalam menBEhbil
science and keputusan, terdapat
business. perbedaan yang
signifikan antara
Volume 4, mahasiswa yang

number 2, tahun
2020,
Pp.276-283
P-issn : 2614-
6533

E-issn : 2549-
6409

memiliki ipk diatas
atau sama dengan 3.3
dengan mahasiswa
yang memiliki ipk
dibawah 3.3 terhadap
persepsi etis mereka
dalam mengambil
keputusan, tidak
terdapat perbedaan
yang signifikan antara
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No

Nama
pengarang /
tahun

Judul dan
identitas jurnal

Variabel penelitian
dan alat analisis
data

Hasil penelitian

mahasiswa pria
FEhgan wanita
terhadap persepsi etis
mereka dalam
mengambilE)
keputusan, terdapat
perbedaan yang
signifikan antara
mahasiswa yang
memiliki tingkat
kereligiusitasan yang
tinggi dengan
mahasiswa yang
memiliki tingkat
kereligfitasan yang
rendah terhadap
persepsi etis mereka
dalam mengambil
keputusan

. [Made yuda

adnyana, gusti
ayu intan
saputra rini,
dan a.a sri

ami,
2022

Pengaruh ethical
sensitivity, love
ofnioney,
machiavellian dan
gender terhadap
persepsi etis
mahasiswa
akuntansi (studi
empiris pada
mahasiswa
perguruan tinggi
swasta di
denpasar).

Jurnal riset
akuntansi
warmadewa

: Ethical
sensitivity

X2 : Love of money

X3 : Machiavellian

X4 : Gender

Y :Persepsi etis

Eegresi linier

berganda, koefisien
determinasi, uji t
dan uji fialah
teknik analisi data.

X1

Hasil riset
mengatakan kalau: (1)
ethical sensitivity
berdampak positif
kepada persepsi etis
mahasiswa akuntansi,
dimana diperoleh
koefisien regresi
0,314 dan sig 0,000.
(2) love of money
berdampak negatif
dimana diperoleh
koefisien regresi
sebesar - 0,266 dan
sig 0,021.(3)
machiavellian
berdampak negatif
kepada persepsi etis
mahasiswa akuntansi,
dimana diperoleh
koefesien regresi -
0,250 dan sig 0,031.
(4) gender
berdampak negatif
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No Nama Judul dan Variabel penelitian| Hasil penelitian
pengarang / | identitasjurnal | dan alat analisis
tahun data
dimana diperoleh
koefesien regresi
senilai 0,183 dan sig
0,017
4. |Chulaeva Pengaruh love of |X, : Love of money |Hasil penelitian ini
nailatul muna, [money, perilaku |X» : Perilaku menunjukkan bahwa
2021 machivellian, machivellian |variabel love of
religiusitas dan  |Xs: Religiusitas  |[money, religiusitas
gender terhadap X4 : gender dan gender
persepsi etis Y :Persepsietis |berpengaruh positif
mahasiswa E terhadap persepsi etis
akuntansi egresi linear mahasiswa akuntansi
journal of berganda dengan |sedangkan perilaku
economiic, program spss machiavellian tidak
business and berpengaruh terhadap
engineering (jebe) persepsi etis
mahasiswa akuntansi
vol. @) 2, april
2021 E-issn:
2716-2583
5. | Theresia Pengaruh X1 : Penalaran Hasil peneltian
Joycelin penalaran moral moral menunjukkan
smine, dan sensitivitas | X2 : Sensitivitas | bahwa gender
2019 etika terhadap etika mempengaruhi
persespsi etis Y : Persepsietis | hubungan antara
dan gender Gender penaralan moral dan
sebagai variabel | (Variabel sensitivitas etika
moderasi moderasi) tetapi tidak
memengaruhi
Regresi hubungan antara
sederhana dan penalaran moral dan
moderating persepsi etis
regression mahasiswa
analysis (MRA) | akuntansi

Sumber : Data Artikel/Turnal Penelitian Terdahulu

2.3 Kerangka Pemikiran

Persepsi etis mahasiswa akuntansi merupakan salah satu aspek penting

dalam pembentukan calon akuntan profesional yang berintegritas. Persepsi etis

mencerminkan bagaimana individu menilai suatu tindakan sebagai etis atau tidak
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etis, yang selanjutnya akan memengaruhi perilaku dalam pengambilan keputusan
profesional di masa depan. Dalam konteks pendidikan akuntansi, persepsi etis
mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun sosial, di antaranya
ethical sensitivity, mf reasoning, dan gender .

Ethical sensitivity berperan penting dalam membentuk persepsi etis
mahasiswa akuntansi karena kemampuan ini menentukan sejauh mana mahasiswa
mampu mengenali adanya isu etika dalam situasi yang dihadapi sehingga dapat
membentuk penilaian etis yang tepat terhadap perilaku akademik dan
professional. Selain itu, ethical sensitivity juga membantu mahasiswa
mempertimbangkan dampak dari setiap keputusan sehingga mendorong
terbentuknya sikap yang lebih bertanggung jawab dalam praktik akademik
maupun profesional. (Kusumawati et al., 2022).

Ethical sensitivity dalam literatur ilmiah dipahami sebagai kemampuan
individu untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi dimensi etis dalam suatu
keputusan atau situasi, termasuk menyadari konsekuensi moral tindakan tersebut
terhadap diri sendiri dan orang lain sebelum pengambilan keputusan akhir
dilakukan (misalnya sebagai kemampuan untuk membedakan keberadaan nilai
etika dalam konteks tertentu) yang telah dibahas dan diukur dalam studi etika
akuntansi dan pendidikan moral kontemporer (Kusumawati et al., 2022).

Dalam konteks kondisi empiris, fenomena seperti tingginya kasus
plagiarisme, menyontek saat ujian, atau pemalsuan data oleh mahasiswa
menunjukkan rendahnya kemampuan mengenali konsekuensi etis dari tindakan

tersebut, yang menurut penelitian etika akademik mencerminkan rendahnya
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ethical sensitivity dalam menghadapi dilema etis, sehingga persepsi etis terhadap
pelanggaran norma profesional menjadi lemah (Kusumawati et al., 2022).

Posisi ethical sensitivity dalam kerangka teori atribusi adalah sebagai
faktor internal kognitif yang memengaruhi proses atribusi individu: asiswa
dengan tingkat ethical sensitivity yang tinggi lebih cenderung melakukan atribusi
internal terhadap perilaku etis misalnya menghubungkan tindakan dengan karakter
moral seperti kejujuran dan tanggung jawab yang memperkuat persepsi etis
mereka, sedangkan mahasiswa dengan tingkat ethical sensitivity rendah lebih
mungkin mengatribusikan tindakan tidak etis pada tekanan situasional atau faktor
eksternal, yang pada akhirnya memperlemah persepsi etis. Dengan demikian,
ethical sensitivity merupakan mekanisme kognitif kunci yang menjembatani
pengalaman situasional dengan proses atribusi penyebab, sehingga menjadi
komponen teoritis penting dalam menjelaskan variasi persepsi etis calon
profesional akuntan (Kusumawati et al., 2022).

Dalam penelitian Adnyana et al. (2022), menunjukkan bahwa semakin

tinggi ethical sensitivity maka semakin meningkat sepsi etis mahasiswa
akuntansi, dan sebaliknya semakin rendah ethical sensitivity maka semakin
menurun persepsi etis, selaras dengan teori ethical sensitivity. Teori ini
menegaskan bahwa kemampuan mengenali dan menyadari adanya isu etika
merupakan tahap awal yang menentukan dalam pembentukan penilaian etis.
Mahasiswa dengan ethical sensitivity tinggi cenderung lebih peka terhadap

konsekuensi moral suatu tindakan sehingga memiliki persepsi etis yang lebih

kuat, sedangkan rendahnya ethical sensitivity menyebabkan kegagalan
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mengidentifikasi masalah etika yang berdampak pada lemahnya persepsi etis.
Dengan demikian, fenomena tersebut menegaskan peran ethical sensitivity sebagai
fondasi utama dalam membentuk rsepsi etis mahasiswa akuntansi.

Moral reasoning emiliki hubungan yang signifikan dengan pembentukan
persepsi etis mahasiswa akuntansi, di mana kemampuan penalaran moral yang
lebih baik akan mendorong mahasiswa untuk menilai suatu situasi etis secara
lebih kritis dan konsisten dengan prinsip moral profesional akuntansi (misalnya
melihat pelanggaran etika sebagai tindakan yang tidak etis).

Moral reasoning secara konseptual merujuk pada proses berpikir di mana
individu menilai apakah suatu perilaku, kebijakan, atau situasi sesuai dengan atau
melanggar standar moral yang berlaku, dan melalui proses ini individu membuat
pertimbangan moral yang memungkinkan mereka sampai pada keputusan tentang
apa yang benar atau salah secara etis (Nurlinasari, 2025).

Secara empiris, kemampuan Moral reasoning menjadi sangat relevan
dalam konteks calon profesi akuntan di Indonesia, khususnya dalam merespons
fenomena penyalahgunaan dana organisasi mahasiswa yang menimbulkan krisis
kepercayaan, karena mahasiswa dengan Moral reasoning yang matang akan lebih
cenderung menuntut transparansi, menolak praktik tidak etis, dan
mengembangkan persepsi etis yang kuat terhadap tindakan yang terjadi di
lingkungan akademik maupun profesional mereka. Hal ini penting mengingat

calon akuntan tidak hanya diharapkan memahami aturan teknis, tetapi juga

mampu menalar secara moral ketika menghadapi dilema etika yang kompleks

(Ibda, 2023).
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Dalam teori perkembangan moral kohlberg, Moral reasoning merupakan
inti dari konstruksi perkembangan moral karena kohlberg menekankan bahwa
kemampuan individu dalam memilih antara tindakan yang benar atau salah
berkembang melalui tingkat-tingkat Moral reasoning dari tahap prakonvensional
yang lebih ego sentris, melalui konvensional yang menekankan norma sosial,
hingga pascakonvensional yang didasarkan pada prinsip moral universal. Teori ini
menjelaskan bahwa perkembangan Moral reasoning mencerminkan kematangan
kognitif dan moral O:rang dalam mengambil keputusan etis, sehingga Moral
reasoning bukan sekadar reaksi terhadap aturan, tetapi merupakan indikator
tingkat perkembangan moral yang lebih tinggi sebagai landasan dalam
membentuk persepsi etis yang konsisten dan reflektif (Ibda, 2023).

Dengan demikian, dalam kerangka teori perkembangan moral Kohlberg,
Moral reasoning memegang posisi sentral sebagai mekanisme kognitif yang
memediasi bagaimana mahasiswa akuntansi mengevaluasi situasi etis dan
membentuk persepsi etisnya, menjadikannya variabel asli dan penting dalam
memahami dinamika etika profesional di masa depan.

Dalam penelitian Agustina & Julia (2021), yang enunjukkan bahwa
moral reasoning berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa
menguatkan teori moral reasoning yang menempatkan moral reasoning sebagai
dasar utama dalam pengambilan keputusan etis. Mahasiswa gan tingkat moral
reasoning yang lebih tinggi cenderung mampu menilai dilema etika secara

rasional dengan mempertimbangkan nilai moral, konsekuensi, dan tanggung

jawab profesional. Kondisi ini menyebabkan persepsi etis yang lebih kuat dan

57




konsisten, sehingga menegaskan bahwa peningkatan kemampuan penalaran moral
berkontribusi langsung terhadap kualitas pengambilan keputusan etis mahasiswa
akuntansi.

Gender dipandang sebagai salah satu karakteristik demografis yang
erhubungan dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi, di mana adanya
perbedaan gender dapat memengaruhi bagaimana mahasiswa menilai dan
merespons isu-isu etika dalam praktik akuntansi. Gender secara konseptual dalam
literatur ilmiah dipahami bukan sekadar sebagai perbedaan biologis, tetapi sebagai
konstruksi sosial budaya yang membedakan peran, perilaku, nilai, dan harapan
ra laki-laki dan perempuan dalam masyarakat, yang dibentuk oleh proses
sosialisasi dan norma budaya yang berlaku di suatu lingkungan sosial. Definisi ini
menempatkan gender sebagai kategori analisis yang mencakup atribut sosial pada
laki-laki dan perempuan serta penyesuaian perilaku berdasarkan peran gender
yang ditetapkan oleh struktur sosial. (Centre, 2022).

Dalam konteks etika calon profesi akuntan di Indonesia, teori gender
membantu menjelaskan kondisi empiris di mana persepsi etis dapat bervariasi
berdasarkan identitas gender karena erbedaan cara laki-laki dan perempuan
menginternalisasi nilai moral dan norma etis dalam pengambilan keputusan etika
mereka. Pendekatan social cognitive menunjukkan bahwa perempuan cenderung
menginternalisasi nilai moral dalam identitas diri mereka lebih kuat, yang
berpotensi menekan perilaku tidak etis, sedangkan laki-laki mungkin

menginternalisasi moralitas secara berbeda tergantung pada konteks sosial dan

norma peran gender yang berlaku (J. A. Kennedy, 2017).
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Hubungan antara teori gender dan fakta kesetaraan gender di Indonesia
di mana skor kesetaraan gender telah meningkat menjadi 68.6% pada tahun 2024
dengan tantangan di berbagai bidang seperti partisipasi ekonomi dan representasi
politik menunjukkan bahwa perubahan kondisi sosial terkait gender dapat
berdampak pada persepsi dan pelaksanaan etika di kalangan mahasiswa, termasuk
mahasiswa akuntansi. Dinamika kesetaraan gender yang tidak selalu linier
memengaruhi cara individu mengonfigurasi identitas gender mereka dan
bagaimana hal ini tercermin dalam penilaian etisnya.

Jika dikaitkan dengan teori atribusi, gender ditempatkan sebagai salah
satu faktor pribadi (internal) yang memengaruhi kognisi atribusional individu
ketika menilai perilaku etis. Dalam kerangka atribut, perbedaan gender dapat
memengaruhi apakah mahasiswa mengatribusikan perilaku etis lebih pada
disposisi internal seperti integritas dan tanggung jawab moral atau pada kondisi
eksternal seperti norma lingkungan akademik dan sosial. Dengan demikian,
gender berperan dalam pembentukan kerangka atribusi individu terhadap situasi
etis, menjembatani teori atributsi dengan fenomena empiris kesetaraan gender
dan persepsi mahasiswa akuntansi.

Dalam penelitian Adnyana et al. (2022), menunjukkan bahwa semakin
tinggi karakteristik gender tertentu maka semakin meningkat persepsi etis
mahasiswa akuntansi, dan sebaliknya, menegaskan bahwa gender berperan
penting dalam pembentukan penilaian etis. Hal ini sejalan dengan teori gender
yang memandang gender  sebagai konstruksi sosial yang memengaruhi

internalisasi nilai moral dan cara individu menilai dilema etika. Perbedaan peran
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dan ekspektasi sosial berbasis gender ~membentuk ethical sensitivity yang

berbeda, sehingga wvariasi persepsi etis mahasiswa akuntansi dapat dipahami

sebagai konsekuensi dari proses sosialisasi gender yang berbeda.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ethical sensitivity,

moral reasoning, dan gender merupakan faktor yang berpotensi memengaruhi

persepsi etis mahasiswa akuntansi. Penelitian ini menguji pengaruh ethical

sensitivity (X1), moral reasoning (Xz), dan gender (X3) terhadap persepsi etis

mahasiswa akuntansi sebagai variabel terikat (Y) dengan menggunakan metode

penelitian kuantitatif dan analisis regresi linier berganda. Kerangka konseptual

penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Ethical sensitivity

(X1) \
i H2 Persepsi etis (Y)

Moral reasoning

(Xa) _ir H3
| 4
Gender (Xz) : i
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Keterangan :
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2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Kebenaran hipotesis ini

akan diuji secara empiris melalui pengumpulan dan analisis data yang relevan

sesuai dengan metode penelitian yang digunakan. Berdasaran aah teoritis,

penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran yang telah disusun, maka hipotesis

dalam penelitian ini dirumuskan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh

antarvariabel yang diteliti (Wikipedia, 2026). Dengan demikian, hipotesis yang

diajukan diharapkan mampu memberikan arah yang jelas dalam pengujian empiris

a menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan penelitian. Oleh karena itu,

hipotesis gtlam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi:  Ethical sensitivity berpengaruh terhadap persepsi etis pada mahasiswa
akuntansi Universitas Islam Indragiri.

H>: Moral reasoning berpengaruh terhadap persepsi etis pada mahasiswa
akuntansi Universitas Islam Indragiri.

Hi:  Gender rpengaruh terhadap persepsi etis pada mahasiswa akuntansi
Universitas Islam Indragiri.

Hi:  Ethical sensitivity, Moral reasoning dan gender berpengaruh secara

simultan terhadap persepsi etis pada mahasiswa akuntansi Universitas

Islam Indragiri.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode usal komparatif (causal
comparative research) yaitu untuk mengetahui pengaruh atau hubungan sebab-
akibat antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pendekatan ng
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian
yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik
(Indriantoro & Supomo, 2020). Rancangan nelitian ini menggunakan metode
survei dengan teknik pengumpulan data angket atau kuesioner. Kuesioner disusun
dalam bentuk pernyataan tertulis yang berkaitan dengan variabel penelitian dan
diuvkur menggunakan skala likert 1-5. Variabel gender menggunakan skala
dummy (biner) dengan pengkodean laki-laki dan perempuan untuk keperluan
analisis.nyebaran kuesioner dilakukan secara online melalui google form.

Sumber data pada nelitian ini yaitu data primer. Data primer merupakan
data yang diperoleh secara langsung dari responden penelitian. Responden dalam
penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi aktif reguler Universitas Islam Indragiri
tahun ajaran 2025/2026 ganjil yang berasal dari angkatan tahun 2022-2025 atau

(semester 2, 4, 6, dan 8). Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis

menggunakan bantuan /BM SPSS Statistics 24 melalui beberapa tahapan, yaitu uji

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t,
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uji F, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.
Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Indragiri dengan objek
penelitian hasiswa akuntansi yang menjadi responden dalam penelitian.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada kesesuaian dengan topik
penelitian yang membahas epsi etis mahasiswa akuntansi, sehingga
diharapkan dapat memberikan data yang relevan dan sesuai dengan tujuan
penelitian.
3.2.2 Waktu Eene]itian

Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama 3 (tiga) bulan, yaitu
dimulai pada bulan februari sampai dengan april %26. Selama periode tersebut,
peneliti melakukan beberapa tahapan penelitian yang meliputi penyusunan
instrumen penelitian, penyebaran kuesioner kepada responden, pengumpulan data,
pengolahan data, hingga analisis hasil penelitian.
Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

pulasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro & Supomo, 2020). Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2021). Populasi yang digunakan dalam penelitian
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ini adalah mahasiswa aktif reguler program studi akuntansi Universitas Islam

Indragiri tahun ajaran 2025/2026 ganjil yang berasal dari angkatan tahun 2022 -
2025 atau (semester 2, 4, 6, dan 8). Objek penelitian yang terpilih tersebut adalah

Universitas Islam Indragiri.

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Mahasiswa Aktif Reguler Prodi Studi Akuntansi
Universitas Islam Indragiri Angkatan Tahun 2022-2025

No Angkatan Mahasiswa aktif
1 2022 37
2 2023 36
3 2024 52
4 2025 59
Total 192

Sumber : BAAK (Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan) Unisi
3.3.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi, sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2021). eknik
yang dipakai untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah teknik
purposive Sampling. Teknik purposive sampling yaitu teknik yang pengambilan
sampelnya berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2021).
Adapun karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Mahasiswa aktif reguler program studi akuntansi Universitas Islam Indragiri
Tahun Ajaran 2025/2026 ganjil
2) Mahasiswa program studi akuntansi angkatan 2022 - 2025 atau (semester 2,
4,6, dan 8)
Kriteria tersebut ditetapkan agar responden yang dipilih sesuai dengan tujuan

penelitian serta dianggap mampu memberikan informasi yang relevan terkait
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variabel yang diteliti. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan dapat
mendukung tercapainya tujuan penelitian. Data yang diperoleh diharapkan mampu
memberikan gambaran yang representatif mengenai hubungan antar variabel yang
diteliti. sehingga hasil penelitian at menggambarkan kondisi yang sesuai
dengan karakteristik populasi yang menjadi sasaran penelitian.
34 nisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel independen, yaitu ethical sensitivity,

moral reasoning, dan gender serta satu variabel dependen, yaitu persepsi etis.

Definisi operasional masing-masing variabel disajikan sebagai berikut:

34.1 Variabel Dependen
3.4.1.1 Persepsi Etis

Persepsi etis adalah cara individu, menilai, memahami dan menafsirkan
suatu tindakan dan situasi sebagai benar dan saalah berdasarkan standar moral dan
prinsip etika yang merekan anut. persepsi ini mencerminkan sejauh mana sesorang
dapat membedakan perilaku etis dan tidak etis, serta bagaimana merespons dilema
moral.

Indikator yang digunakan untuk mengukur persepsi etis mahasiswa
akuntansi yaitu dengan cara menggunakan metode ethical rating (ERATING).
Ethical rating (ERATING) adalah untuk menilai persepsi etika individu atau
organisasi, terutama dalam konteks bisnis, manajemen, atau perilaku etis.
Umumnya diterapkan dalam konteks bisnis, investasi, dan kebijakan sosial untuk
menilai aspek seperti kejujuran, tanggung jawab sosial, transparansi, dan dampak

terhadap masyarakat atau lingkungan. Instrumen yang digunakan dalam

65




pengukuran variable ini berupa kuesioner ethical rating (ERATING) yang memuat
8 (delapan) ilsutrasi singkat mengenai peristiwa tidak etis dalam bidang akuntansi.
Pengukuran variabel ini mengadopsi indikator dari penelitian Muna (2021), yang
mana indikator tersebut dikembangkan oleh (Richmond, 2001).

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likerr. Dimana dalam
pengukurannya terdiri dari 5 skala yaitu, . Sangat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak
Setuju (TS), 3. Cukup Setuju (CS), 4. Setuju (S), Dan 5. Sangat Setuju (SS).
Dalam penelitian ini terdapat beberapa pernyataan negatif sehingga dilakukan
reverse scoring terhadap jawaban responden.

Reverse scoring (penilaian terbalik) adalah metode pembalikan nilai
numerik pada item kuesioner negatif (unfavorable) agar searah dengan item
positif (favorable) (Ariyanivita & Lusianawati, 2025). Reverse scoring dilakukan
agar arah penilaian seluruh item tetap konsisten, dimana skor tinggi tetap
menunjukkan tingkat variabel yang tinggi. Pada item negatif, penilaian dibalik
yaitu skor 5 menjadi 1, skor 4 menjadi 2, skor 3 tetap, skor 2 menjadi 4, dan skor
I menjadi 5. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena social (Sugiyono, 2021).

3.4.2 Variabel Independen
34.2.1 Ethical sensitivity (Sensitivitas etis)

Penelitian ini, fcai' sensitivity dapat didefinisikan sebagai kesadaran

pribadi dalam mengevaluasi tindakan yang-bersifat etis (Febriani, 2018).
125

Kesadaran tersebut dapat diukur berdasarkan kemampuan untuk mengidentifikasi

nilai-nilai etis yang terlibat dalam suatu keputusan. Indikator yang digunakan
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untuk mengukur ethical sensitivity di adopsi dari penelitian Agustina & Julia

(2021), yang disesuaikan untuk kebutuhan penelitian. Indikator-indikator tersebut

digunakan untuk menilai tingkat kepekaan responden dalam mengenali dan

memahami permasalahan etika yang dihadapi, itu:

1) Kegagalan akuntan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang
diminta.

2) Penggunaan jam kantor untuk kepentingan pribadi.

3) Subordinasi judgment akuntan dalam hubungannya dengan prinsip-prinsip
akuntan.

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Dimana dalam
pengukurannya terdiri dari 5 skala yaitu, Sangat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak
Setuju (TS), 3. Cukup Setuju (CS), 4. Setuju (S), Dan 5. Sangat Setuju (SS).
Dalam penelitian ini terdapat beberapa pernyataan negatif sehingga dilakukan
reverse scoring terhadap jawaban responden.

Reverse scoring (penilaian terbalik) adalah metode pembalikan nilai
numerik pada item kuesioner negatif (unfavorable) agar searah dengan item
positif (favorable) (Ariyanivita & Lusianawati, 2025). Reverse scoring dilakukan
agar arah penilaian seluruh item tetap konsisten, dimana skor tinggi tetap
menunjukkan tingkat variabel yang tinggi. Pada item negatif, penilaian dibalik,
yaitu skor 5 menjadi 1, skor 4 menjadi 2, skor 3 tetap, skor 2 menjadi 4, dan skor
I menjadi Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena social (Sugiyono, 2021).

Sehingga memudahkan peneliti dalam mengkuantifikasi data yang diperoleh.

67




3.4.2.2 Moral reasoning (Penalaran moral)

Moral reasoning (penalaran Moral), merujuk pada proses di mana individu
memanfaatkan logika dan introspeksi untuk menilai apakah suatu tindakan benar
atau salah secara etis (Mahwiyah et al., 2025). Proses introspeksi ini bergantung
pada kemampuan individu untuk membedakan antara prioritas pada keinginan
pribadi atau kebutuhan dengan prinsip keadilan dan empati. Oleh karena itu,
alaran moral pada seseorang terbentuk dari nilai-nilai keadilan serta
pemahaman tentang pentingnya bertindak secara etis terhadap individu atau
kelompok.

Indikator Moral reasoning dapat diukur dengan menggunakan
multidimensional ethics scale (MES) yang secara spesifik mengidentifikasi
rasionalisasi dibalik alasan moral dan mengapa responden percaya bahwa suatu
tindakan adalah etis. Indikator ini diadopsi dari penelitian (Syamsuriana et al.,
2019),alah:

1. Justice atau moral equity.

2. Relativism.

3. Egoism.

4. Utilitarianism.

5. Deontology atau contractual.

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likerr. Dimana dalam
pengukurannya terdiri dari 5 skala yaitu, Sangat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak
Setuju (TS), 3. Cukup Setuju (CS), 4. Setuju (S), Dan 5. Sangat Setuju (SS).

Dalam penelitian ini terdapat beberapa pernyataan negatif sehingga dilakukan
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reverse scoring terhadap jawaban responden. Reverse scoring (penilaian terbalik)
adalah metode pembalikan nilai numerik pada item kuesioner negatif
(unfavorable) agar searah dengan item positif (favorable) (Ariyanivita &
Lusianawati, 2025). Reverse scoring dilakukan agar arah penilaian seluruh item
tetap konsisten, dimana skor tinggi tetap menunjukkan tingkat variabel yang
tinggi. Pada item negatif, penilaian dibalik, yaitu skor 5 menjadi 1, skor 4 menjadi
2, skor 3 tetap, skor 2 menjadi 4, dan skor 1 menjadi 5. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena social (Sugiyono, 2021).
3.4.2.3 Gender

Gender ﬁam penelitian ini merupakan serangkaian karakteristik yang
terikat kepada dan membedakan maskulinitas dan femininitas. Karakteristik
tersebut dapat mencakup jenis kelamin Eki-laki dan perempuan, hal yang
ditentukan berdasarkan jenis kelamin (struktur sosial sepeti peran gender ), atau
identitas gender (Wikipedia, 2025). ender merupakan suatu konsep analisis
yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan
dilihat dari sudut non biologis yaitu dari aspek sosial, budaya maupun psikologis
(Mulyani, 2015).

Gender dalam penelitian ini merupakan variabel independen yang

dibedakan menjadi dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan. gender dalam

penelitian ini hanya digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
berbeda antara laki-laki dan perempuan terhadap persepsi etis mahasiswa
akuntansi. Dalam hal penilaian pengaruh gender dalam penilitian ini tidak ada
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pengukuran yang spesifik. Penelitian ini menggunakan indikator penelitian
(Mulyani, 2015), sejalan dengan penelitian (Muna, 2021), yaitu:
1. laki-laki
2. Perempuan

Pengukuran gender dalam penelitian ini menggunakan skala biner yaitu
nilai 0 artinya laki-laki dan nilai | artinya perempuan yang dikembangkan oleh
(Mulyani, 2015).
3.5 Pengumpulan Data
3.5.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,
yaitu data yang berbentuk angka dan diperoleh dari hasil jawaban responden.
Sumber data arn penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari responden tanpa melalui perantara, yang menggunakan
metode surve_vngan teknik pengumpulan data berupa penyebaran menggunakan
kuesioner (Indriantoro & Supomo, 2020).
.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan kuesioner atau angket yang disebarkan secara online melalui g!e
form kepada mahasiswa aktif reguler Program Studi Akuntansi Universitas [slam
Indragiri tahun ajaran 202/2026 ganjil yang berasal dari angkatan 2022-2025
(semster 2, 4, 6, dan 8), sebagai sampel penelitian. Kuesioner berupa pernyataan

tertutup yang mengharuskan responden memilih jawaban yang tersedia, sehingga

menghasilkan data yang terstruktur dan mudah dianalisis.
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Pengukuran data pada penelitian ini menggunakan skala Likert dan skala

biner (dummy). Skala Likert digunakan untuk mengukur variabel ethical

sensitivity, moral reasoning, dan persepsi etis dengan rentang nilai ampaj 3,
yaitu: 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 =
sangat setuju.

Sedangkan skala biner digunakan pada variabel gender dengan kategori

nilai 0 dan 1. Nilai 1 diberikan untuk laki-laki dan nilai 0 diberikan untuk

perempuan. Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kemudian diolah
dan dianalisis menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics.
3.6 Analisis Data

Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Untuk penelitian yang tidak
merumusakan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan. Pengelolaan data
menggunakan SPSS versi 24. Melalui proses analisis tersebut, data yang telah
dikumpulkan dapat diolah secara sistematis sehingga menghasilkan informasi
yang akurat dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan sesuai dengan tujuan
penelitian.

36

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan ataumenggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksudmembuat kesimpulan yang berlaku untuk
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umum atau generalisasi (Sugiyono, 2021). Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness
(Ghozali, 2018).
.6.2 Uji Kualitas Data
3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
untuk mengetahui apakah suatu item dikatakan valid atau tidak maka dilakukan
pembandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika korelasi
antar butir dengan skor total lebih dari 0,05 maka instrumen tersebut dinyatakan
valid, atau sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,05
maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika r hitung > r tabel dengan
a = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Pengujian validitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 24 dengan
kriteria uji apabila correlated item — total correlation lebih besar dibandingkan
dengan 0,05 maka data tersebut kuat (valid) (Sugiyono, 2021).
3.2 Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil

dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian (kuesioner)
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dilakukan untuk menguji apakah hasil pengukuran dapat dipercaya. Pengujian
reliabilitas data dilakukan dengan uji statistik cronbach's alpha, apabila nilai
alpha> 0,60 maka instrumen yang digunakan adalah reliable (Sugiyono, 2021).
3.69 Uji Asumsi Klasik

Pengujian model regresi dalam menguji hipotesis haruslah menghindari
kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik ini
dilakukan dengan menggunakan bantuan program computer SPSS. Dalam
penelitian ini asumsi klasik yang dianggap penting adalah tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel independen, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan
memeiliki distribusi normal (Indriantoro & Supomo, 2020). Pemenuhan asumsi-
asumsi tersebut diperlukan ar model regresi yang digunakan dapat
menghasilkan estimasi yang tidak bias, akurat, dan dapat dipercaya dalam
menjelaskan hubungan antar variabel penelitian. Dengan demikian, hasil analisis
yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan
penelitian secara objektif dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
3.6.3.1 Uji Normalitas

Pengujian ini untuk mengetahui apakah nilai residual terdistribusi secara
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual
yang terdistribusi secara normal. Cara untuk mendeteksinya adalah dengan
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal PP plot of
regression standardized sebagai dasar pengambilan keputusannya. Jika menyebar
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka model regresi tersebut telah

normal dan layak dipakai untuk memprediksi variabel bebas dan sebaliknya
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(Ghozali, 2021). Cara lain uji normalitas adalah dengan metode uji One Sample

Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka data berdistribusi
normal.

2) Jika nilai signifikansi (Asym Sig 2 tailed < 0,05, maka data tidak berdistribusi

normal (Santoso, 2013).

Dengan demikian, pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai
signifikansi yang diperoleh dari hasil pengujian, sehingga dapat diketahui apakah
asumsi normalitas dalam penelitian telah terpenuhi atau belum.

3.6 .3.ji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi hubungan linear yang
sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam model regresi. Suatu
model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas jika ada fungsi linear yang
sempurna pada beberapa atau semua independen variabel dalam fungsi linear.
Gejala adanya multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas (Mardiatmoko, 2020).
.6.3.3 Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas terjadi dalam regresi apabila varian error tidak konstan
untuk beberapa nilai X (variabel independen). Pendeteksian konstan tidaknya
varian error. Dapat dilakukan dengan menggambarkan grafik antara Y dengan

residu. Apabila garis yang membatasi sebagian titik-titik relatif paralel maka

varian error dikatakan konstan. Tujuan uji heterokedastisitas ini untuk menguji
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apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual satu
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan kepengamatan
lain kostan, maka disebut dengan homokedastisitas. Dan jika varian dari residual
satu pengamatan lain berbeda disebut heterokedastisitas (Ghozali, 2021).
54
3.6.4 Uji Hipotesis
3.64.1 Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda merupakan teknik analisis statistik yang digunakan
untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel
dependen secara simultan maupun parsial. Melalui analisis ini, dapat diketahui
besarnya pengaruh dan arah hubungan masing-masing riabel independen
terhadap variabel dependen. Selain itu, analisis regresi linier berganda juga
memungkinkan peneliti k mengetahui variabel independen yang memberikan
kontribusi paling besar terhadap perubahan variabel dependen. Maka, metode ini
dapat nakan untuk menguji hipotesis penelitian serta menjelaskan hubungan
antarvargbel yang diteliti secara lebih komprehensif. Penelitian ini menggunakan
)

metode analisis regresi linear berganda, dengan persamaan sebagai berikut :

Y=oa+pXat+ f2Xo+ BaXs+ €

Keterangan:
Y = Persepsi Etis pada mahasiswa akuntansi
o B Konstanta

Bi, B2. B3 = Koefesien Regresi
Xi = Ethical sensitivity
Xa = Moral reasoning
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X3 = Gender

€ Error (tingkat kesalahan)

3.6.4.2 Uji Parsial (Uji T)

Ghozali (2021), statistik t pada dasarnya di gunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan significance level 0,05 (a =5%). Penerimaan atau penolakan
hipotesa dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai thinme > tuber, maka hipotesa terima. Ini berarti bahwa secara parsial
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.x

2) Jika nilai thinng<taper, maka hipotesa ditolak. Ini berarti secara parsial
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

3.6.4.3 Uji Simultan (Uji F)

gengujian ini melibatkan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat
dalam menguji ada tidaknya pengaruhnya secara bersama-sama. Uji F dapat
dilakukan dengan cara membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Melalui
uji ini dapat diketahui signifikansi pengaruh abel independen secara simultan
terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan untuk uji f (simultan)
dalam analisis regresi :

1) Jika nilai F hitung > F tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap

variabel terikat (Y).
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2) Jika nilai F hitung < F tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat (Y).
3.6.4.4 Koefisien Determinasi (R?)

Uji adjust R? digunakan untuk mengetahui besarnya variasi dari variabel
dependen dan sisanya yang tidak dapat dijelaskan yang merupakan bagian variasi
dari variabel lain yang tidak termasuk dalam model. Pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Tidak ada ukuran yang pasti berapa besarnya R’ untuk mengatakan bahwa suatu

pilihan variabel sudah tepat. Jika R> semakin besar mendekati 1, maka model

semakin tepat. Untuk data survai berupa oss section data yang diperoleh dan
banyak responden pada waktu yang sama, maka nilai R*? = 0,2 atau 0,3 sudah
cukup baik. Semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R? cenderung makin
kecil. Sebaliknya dalan data kurun waktu (fime serries) dimana peneliti
mengamati hubungan dari beberapa variabel pada satu unit analisis (perusahaan
atau negara) pada beberapa tahun maka R’ akan cenderung besar. Hal ini

disebabkan variasi data yang relatif kecil pada data kurun waktu yang terdiri dari

satu unit analisis saja (Ghozali, 2021).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1 ejarah Universitas Islam Indragiri

Komitmen Yayasan Pendidikan Datuk Bandar (YPDB) dalam peningkatan
sumber daya manusia dibidang pendidikan adalah dengan mendirikan Sekolah
Tinggi Ekonomi Sri Gemilang di Tembilahan. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Dirjen Dikti Depdikbud Nomor: 2559/D/TR/97 tanggal 20 Oktober 1997
sekaligus langkah lanjutan penyelenggaraan pendidikan tinggi di Kabupaten
Indragiri Hilir. Pendiriannya didasari atas surat rekomendasi kopertis X Nomor:
287/004/KL/1999 tanggal 23 April 1999 serta hasil penilaian dan observasi Ditjen
Dikti Depdikbud RI pada bulan juli 1999, yang kemudian dituangkan dalam Surat
Keputusan Mendikbud RI Nomor: 17/D/O/1999 tanggal 13 Juli 1999 tentang
Pendirian Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Sri Gemilang di Tembilahan (Unisi,
2026).

Pada tahun 2007, atas prakarsa dan ide dari Dr. H. Indra Mukhlis Adnan,
SH., MH. dibentuklah Yayasan Tasik Gemilang. Yayasan ini diketuai oleh Drs.
H. Syamsurizal Awi, MP., Sekretaris: Hj. Irianti Kusdiningsih, SH., MH., dan
Bendahara: H. Fauzar, SE., MP., yang bertugas mempersiapkan berdirinya
Universitas Islam Indragiri (UNISI) di Tembilahan. Sebagai langkah awal
pendirian, dilakukan penggabungan antara STIE Sri Gemilang dengan Polteknik
Pertanian Indragiri. Upaya tersebut terealisasi dengan terbitnya Surat Keputusan

Mentri Pendidikan Nasional RI Nomor 86/D/O/2008 tanggal 22 Mei 2008 tentang
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pemberian izin penyelenggaraan Program Studi baru dan penggabungan STIE Sri
Gemilang dengan Politeknik Pertanian menjadi Universitas [slam Indragiri yang
diselenggarakan oleh Yayasan Tasik Gemilang di Tembilahan Indragiri Hilir
(Unisi, 2026).

Universitas Islam Indragiri yang terdiri dari 5 (lima) fakultas dan 11
(sebelas) Program Studi diresmikan pada tanggal 16 Juni 2008 di Gedung Engku
kelana Tembilahan yang dihadiri oleh Bupati Indragiri Hilir Dr. H. Indra Mukhlis
Adnan, SH., MH dan Dirjen Dikiti Fasli Jalal. Dalam acara peresmian tersebut
juga dilakukan pelantikan Prof. Dr. H. Sufian, SH., M. Si sebagai Rektor
Universitas Islam Indragiri yang pertama. Berikut Rektor Universitas Islam
Indragiri dari Tahun 2008 hingga sekarang : 1) Dr. H. Sufian, SH., M.Si, 2) Ririn
Handayani, S.IP., M.M, 3) Sri Handayani, S.E., M.M, dan 4) H. Najamuddin, Le¢.,
M.A (Unisi, 2026).

Pada Tahun 2013, Universitas Islam Indragiri mendapatkan izin 3 (tiga)
Program Studi baru yaitu Manajemen Pendidikan Islam (S1), Ekonomi Syari’ah
(S1) serta Ilmu Al Qur’an dan Tafsir (S1) yang berada dibawah Fakultas Ilmu
Agama Islam. Pada Tahun 2022 Universitas Islam Indragiri mendapatkan izin
pembukaan Program Pascasarjana pertama berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
811/E/0O/2022 tentang Izin Pembukaan Program Studi Hukum Program Magister
Pada Universitas Islam Indragiri di Kabupaten Indragiri Hilir yang
diselenggarakan oleh Yayasan Tasik Gemilang pada tanggal 2 November 2022

(Unisi, 2026).
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Selanjutnya pada Tahun 2023 Universitas Islam Indragiri kembali
mendapatkan izin pembukaan program studi baru berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 3598/E/0/2023 tentang izin pembukaan program studi bisnis digital
program sarjana pada Universitas Islam Indragiri di Kabupaten Indragiri Hilir
yang diselenggarakan oleh Yayasan Tasik Gemilang pada tanggal 14 Jui 2023.
Program Studi Bisnis Digital (S1) berada dibawah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
(Unisi, 2026).

Pada Tahun 2024 Universitas Islam Indragiri kembali mendapatkan izin
pembukaan program studi baru berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 841 Tahun 2024 tentang lzin Penyelenggaraan Program Studi
Islam Untuk Program Magister pada Fakultas Agama Islam Universitas [slam
Indragiri (Unisi, 2026). Saat ini Universitas [slam Indragiri memiliki 6 (enam)
Fakultas, 2 (dua) Program Studi Program Magister dan 16 (enam belas) Program
Studi Program Sarjana
4.1.2 Sejarah Singkat ku]tas Ekonomi Dan Bisnis Program Studi
AKkuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Islam Indragiri (UNISI)
didirikan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
86/D0O/2008 tentang Pemberian 1zin Operasional Universitas Islam Indragiri. FEB
UNISI merupakan unit pelaksana universitas yang fokus pada pengkajian,
pengembangan, dan penerapan ilmu pengetahuan di bidang kependidikan dan

non-kependidikan, serta dalam pengajaran, penelitian, dan pengabdian
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masyarakat, khususnya di bidang Manajemen, Akuntansi, dan Bisnis Digital (FEB
UNISI, 2024).

Pada awal berdirinya, kultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas
Islam Indragiri berada di bawah naungan Fakultas Ekonomi dan menawarkan dua
ram studi yaitu: Program Studi Manajemen (S1) dengan Akreditasi B dan
Program Studi Akuntansi (S1) dengan Akreditasi B. Seiring dengan
perkembangan, pada tahun 2023, ultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas
Islam Indragiri memperoleh izin untuk membuka Program Studi Bisnis Digital
(S1) berdasarkan eputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 598/E/O/2023 tanggal 14 Juli 2023.

Program Studi Bisnis Digital dinyatakan memenuhi persyaratan minimum
akreditasi, sehingga FEB UNISI kini memiliki tiga program studi Program Studi
Manajemen (S1) dengan Akreditasi B, Program Studi Akuntansi (S1), dan
Program Studi Bisnis Digital (S1) yang dinyatakan memenuhi persyaratan
minimum akreditasi (eputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 598/E/O/2023 tanggal 14 Juli 2023).

Dalam lima tahun terakhir, P;kultas Ekonomi dan Bisnis (FEB)
Universitas Islam Indragiri telah menunjukkan perkembangan yang signifikan,
baik dari segi kinerja, reputasi, maupun kualitas sarana pendukung pembelajaran.
Peningkatan tersebut terlihat dari tersedianya berbagai fasilitas akademik serta
meningkatnya partisipasi dosen dalam studi lanjut dan kegiatan ilmiah di tingkat
nasional maupun internasional (FEB UNISI, 2024). Salah satu program studi yang

turut berkontribusi dalam perkembangan tersebut adalah Program Studi
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Akuntansi. Program studi ini terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan

guna menghasilkan lulusan yang kompeten dan berintegritas di bidang akuntansi.

gram Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam
Indragiri berkomitmen untuk mengembangkan sumber daya manusia yang tidak
hanya unggul dalam bidang akuntansi, tetapi juga memiliki integritas dan karakter
yang sesuai dengan nilai-nilai islami. Dalam rangka mencapai visi tersebut,
Program Studi ini menyelenggarakan pendidikan yang berbasis kompetensi,
penelitian yang relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
masyarakat, serta pengabdian kepada masyarakat sebagai bentuk kontribusi nyata
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial (FEB UNISI, 2024).

Dengan semangat untuk terus berinovasi dan berkolaborasi, Program Studi
Akuntansi berupaya menjalin kerjasama dengan berbagai institusi pendidikan,
pemerintah, dunia usaha, dan organisasi profesi guna menghasilkan lulusan yang
siap menghadapi tantangan global, sekaligus menjadi agen perubahan yang
berdampak positif bagi masyarakat (FEB UNISI, 2024).

Upaya tersebut pada akhirnya diarahkan untuk menghasilkan mahasiswa
dan lulusan yang berkualitas, baik dari aspek akademik maupun etika profesi.

Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Islam Indragiri merupakan calon akuntan yang diharapkan tidak hanya memiliki
kompetensi akademik, tetapi juga kemampuan dalam memahami dan menerapkan
nilai-nilai etika. Dalam proses pembelajarannya, faktor ethical sensitivity, moral

reasoning, dan gender diduga dapat memengaruhi persepsi etis mahasiswa

terhadap suatu permasalahan. Persepsi etis yang baik menjadi penting bagi
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mahasiswa akuntansi karena dapat membantu mereka dalam mengenali, menilai,

dan mengambil keputusan yang sesuai dengan prinsip-prinsip etika ketika

menghadapi berbagai dilema yang mungkin muncul dalam dunia akademik
maupun profesi. Oleh karena itu, mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas

Islam Indragiri pilih sebagai objek dalam penelitian ini.

4.1.3 Visi misi Program Studi Akuntansi

Sebagai arah dalam mencapai tujuan didikan, Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri memiliki visi dan misi

sebagai berikut, (FEB UNISI, 2024):

a) Visi
Menjadi Program Studi Akuntansi yang Islami, Unggul, dan Kompetitif
dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi di Riau pada tahun
2030 .

b) Misi

I. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran akuntansi berbasis kompetensi
yang menghasilkan lulusan berkualitas dan berkarakter berdasarkan nilai-nilai
islami.

2. Menyelenggarakan penelitian yang berkualitas dalam bidang akuntansi dan
bisnis berdasarkan perkembangan teknologi yang bermanfaat untuk
masyarakat, pemerintah, dan dunia usaha.

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sebagai kontribusi
gram Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam

Indragiri bagi masyarakat, pemerintah, dan dunia usaha.
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4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif reguler Program Studi
Akuntansi Universitas Islam Indragiri Tahun Ajaran 2025/2026 ganjil yang
berasal dari angkatan 2022-2025 (semester 2, 4, 6, dan 8), yaitu sebanyak 184
mahasiswa. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling. Berikut ini adalah proses pengambilan sampel yang dilakukan dalam

penelitian disajikan pada tabel 4.1:

Tabel 4.1 : Proses Pengambilan Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah
Mabhasiswa aktif reguler Program Studi Akuntansi
1 | Universitas Islam Indragiri tahun ajaran 2025/2026 192
Ganjil
2 | Dikurangi mahasiswa aktif angkatan 2019-2021 (8)
3 Total mahasiswa aktif reguler angkatan 20222025 184
vang memenuhi kriteria penelitian
4 | Kuesioner yang berhasil disebarkan 166
5 | Kuesioner yang tidak kembali (59)
Kusesioner yang dapat diolah (sampel akhir) 107

Sumber:; Data Olahan, 2026

Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah populasi sebanyak 184 mahasiswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode angket

dengan menyebar 166 esioner, tetapi hanya 107 kuesioner yang bisa dijadikan
data penelitian. Tingkat pengembalian (respon rate) sebesar 64 ,46% dikarenakan
59 kuesioner lainnya tidak kembali, sehingga tidak dapat dijadikan data
penelitian. ngan demikian, jumlah sampel akhir yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebanyak 107 mahasiswa.
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4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasakan Tahun Angkatan Dan Semester
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang tahun angkatan

dan semester dari responden yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasakan Tahun Angkatan dan

Semester
No Tahun Angkatan Semester Jumlah Presentase
1 2022 8 21 19.6 %
2 2023 6 19 17,8 %
3 2024 4 31 29%
4 2025 2 36 33.6%
Total 107 100%

Sumber : Data Olahan, 2026

Berdasarkan il penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.1 didapatkan
informasi bahwa mayoritas responden angkatan 2022 — semester 8 sejumlah 21
responden atau 19,6%, angkatan 2023 — semester 6 sejumlah 19 responden atau
17,8%, angkatan 2024 — semester 4 sejumlah 31 responden atau 29%, sementara
untuk angkatan 2025 — semester 2 sejumlah 36 responden atau 33,6%.
42.1.2 akteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin perlu diketahui tuk memberikan gambaran umum mengenai komposisi

responden dalam penelitian ini, sebagaimana disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Keterangan Jumlah Presentase
Laki-laki 30 28 %
2 Perempuan 77 72%
Total 107 100%

Sumber : Data Olahan, 2026
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.2 didapatkan

informasi bahwa mayoritas responden untuk jenis kelamin laki-laki sejumlah 30
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responden atau 28%, sementara untuk perempuan sejumlah 77 responden atau

72%. Hal ini berarti dalam penelitian ini lebih banyak responden dengan jenis

kelamin perempuan dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki.

4.2.2 Deskripsi Variabel Penelitian

4.2.2.1 Deskripsi Variabel Penelitian Persepsi Etis (Y)

Digunakan 5 pernyataan untuk mengukur persepsi etis pada mahasiswa

akuntansi Universitas Islam Indragiri dengan skor 1 sampai 5. Distribusi jawaban

responden sebagai berikut:

13
Tabel 4.4 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap %riabel Persepsi Etis
Persepsi Etis SS S CS TS STS | Total | Modus
V1 F 16 46 32 7 6 107 S
% 15% 43% | 299% | 6,5% | 5.6% | 100%
v F 26 43 24 11 3 107 S
%o 243% | 402% | 224% | 103% | 28% | 100%
v3 F 22 39 27 18 1 107 S
%o 206% | 364% | 252% | 168% | 09% | 100%
va F 26 39 22 14 6 107 g
% 243% | 364% | 206% | 13,1% | 56% | 100%
vs5 F 25 34 29 14 5 107 S
% 234% | 318% | 27,1% | 13,1% | 4.7% | 100%
Y6 F 21 44 17 17 8 107 g
’ % 196 41,1% | 159% | 159% | 7.5% 100%
v F 15 48 14 21 9 107 S
%o 140% | 449% | 13,1% | 19.6% | 84% | 100%
vs F 23 31 24 25 4 107 S
% 21,5% | 290% | 224% | 234% | 3% | 100%

Sumber : Data Olahan, 2026

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas responden

memberikan jawaban setuju pada hampir seluruh indikator variabel persepsi etis.

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi memiliki persepsi etis yang
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cukup baik terhadap perilaku dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
etika.

Pada pernyataan 1 hingga 8, jawaban terbanyak berada pada kategori
setuju, dengan jawaban persentase tertinggi sebesar 44,9%. Hal ini menunjukkan
bahwa responden memahami pentingnya bertindak sesuai dengan prinsip etika
serta menghindari tindakan yang dapat merugikan pihak lain. Secara keseluruhan,
hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa akuntansi FEB
Universitas Islam Indragiri memiliki kesadaran etis yang baik.
4.2.2.2 Deskripsi Variabel Penelitian Ethical sensitivity (X1)

Digunakan 5 pernyataan untuk mengukur pengaruh ethical sensitivity
hadap persepsi etis mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB)

Universitas Islam Indragiri dengan skor 1 sampai 5. Distribusi jawaban responden

%agaj berikut:
Tabel 4.5 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Variabel Ethical
Sensitivity
Ethical @ S CS TS STS | Total | Modus
Sensitivity
X1 F 40 41 16 7 3 107 S
% | 374% | 383% | 15% | 6,5% | 2,.8% | 100%
X, 2 F 35 38 24 8 2 107 S
% | 327% | 355% | 224% | 7.5% | 1,9% | 100%
X, 3 F 41 43 18 4 1 107 g
% | 383% | 402% | 168% | 3,7% | 09% | 100%
X, 4 F 28 48 20 10 1 107 S
% | 2062% | 449% | 18,7% | 9,3% | 09% | 100%

Sumber : Data Olahan, 2026
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas responden

memberikan jawaban setuju pada seluruh indikator variabel ethical sensitivity
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dengan jawaban presentasi tertinggi 44.9%. Hal ini menunjukkan bahwa ethical
sensitivity ahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas
Islam Indragiri tergolong baik. Mahasiswa memiliki kemampuan dan kesadaran
dalam mengenali adanya permasalahan etika serta memahami pentingnya
bertindak sesuai dengan nilai dan prinsip etika. Hal ini menunjukkan kepekaan
mahasiswa terhadap masalah etika dalam mengambil keputusan

Hasil jawaban responden menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi
cenderung mempertimbangkan aspek etika dalam setiap keputusan dan
mendukung perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai etis.al ini mengindikasikan
bahwa ethical sensitivity yang dimiliki dapat mendukung terbentuknya persepsi
etis yang baik.
4.2.2.3 Deskripsi Variabel Penelitian Moral reasoning (X2)

Digunakan 5 pernyataan untuk mengukur pengaruh moral reasoning

terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB)

Universitas Islam Indragiri dengan skor | sampai 5. Distribusi jawaban responden

sebagai berikut:

Tabel 4.6 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Variabel Moral

reasoning
Moral S | ¢S | TS | STS | Total | Modus

reasoning

%01 E 37 29 18 12 11 107 ss
- % 34,69 | 27,1% | 16.8% | 11,2% | 103% | 100%

%59 F 24 36 25 13 0 107 S
B % 224% | 336% | 234% | 12,1% | 84% | 100%

X3 F 47 34 17 7 2 107 SS

Y% 43.9% | 318% | 159% | 6,5% 1,9% 100%

%4 F 35 41 25 4 2 107 S

- % 32 7% | 383% | 234% | 3,7% 1,9% 100%
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Moral
ora SS S CS | TS | STS | Total | Modus
J"BﬂSOﬂlﬂg
s F 30 33 30 7 2 107 o
o % | 28% |355% | 28% | 65% | 1.9% | 100%
P F 27 46 22 9 3 107 o
o % | 252% | 43% | 206% | 84% | 2.8% | 100%
F 23 28 37 11 8 107
X277 CS
% 21.5% | 262% | 34,6% | 103% | 7.5% 100%
s F 16 45 34 12 0 107 o
o % 15% | 42,1% | 31.8% | 11,2% 0% 100%
.0 F 17 50 22 13 5 107 o
> % | 159% | 46.7% | 20.6% | 121% | 47% | 100%
10 F 14 46 28 13 6 107 o
T
- % 13,1% | 430% | 26,2% | 12,1% | 5,6% 100%
o1l F 36 38 29 3 1 107 o
o % | 33.6% | 355% | 27.1% | 28% | 09% | 100%
E 44 34 23 4 2 107
X>.12 SS
% | 411% | 318% | 21.5% | 37% | 19% | 100%

Sumber : Data Olahan, 2026

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa mayoritas responden
memberikan jawaban setuju dengan jawaban presentasi tertinggi 46.7 % dan
sangat setuju dengan jawaban presentasi tertinggi 43,.9% pada hampir seluruh
indikator variabel moral reasoning. Hal ini menunjukkan bahwa moral reasoning
ahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Islam
Indragiri  tergolong baik. Mahasiswa memiliki kemampuan dalam
mempertimbangkan nilai moral, prinsip etika, serta dampak dari tindakan yang
dilakukan sebelum mengambil suatu keputusan.

Hasil jawaban responden menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi
memahami pentingnya bertindak jujur, bertanggung jawab, dan sesuai dengan

norma etika. Selain itu, mayoritas responden mempertimbangkan aspek moral

dalam menilai suatu tindakan, sehingga tidak hanya berfokus pada kepentingan
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pribadi tetapi juga dampaknya terhadap pihak lain. Dengan demikian, moral
reasoning yang dimiliki mahasiswa dapat mendukung terbentuknya persepsi etis

yang baik sebagai calon profesional akuntansi.

4.2.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum

mengenai data penelitian yang telah dikumpulkan. Deskripsi data mencakup nilai
minimum (min), maksimum (max), rata-rata (mean), dan standar deviasi, dan dari

masing-masing variabel penelitian. Berikut disajikan hasil statistik deskriptif
untuk seluruh variabel penelitian, baik variabel independen maupun variabel

dependen :
Fiibel 4.7 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
ETHICAL SENSITIVITY 107 10 20 15,88 2,623
MORAL REASONING 107 29 59 4493 6,762
GENDER 107 0 | 28 451
SEPSI ETIS 107 18 38 2831 4,657
‘%'{d N (listwise) 107

Sumber : Qutput SPSS 24, 2026

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, dapat diketahui gambaran
mengenai nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-
masing variabel penelitian. apun hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
L. Ethical sensitivity erdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh nilai

minimum sebesar 10, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 20. Nilai

tersebut menunjukkan bahwa tingkat ethical sensitivity yang menjadi sempel
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dalam penelitian ini berkisaran antara 10 sampai 20, nilai mean dari variabel
ini sebesar 15,88 dan standar deviasi 2,623.

2. Moral reasoning berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh nilai
minimum sebesar 29, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 59. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa tingkat moral reasoning yang menjadi sempel
dalam penelitian ini berkisaran antara 29 sampai 59, nilai mean dari variabel
ini sebesar 44,93 dan standar deviasi 6,762.

3. Gender rdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh nilai minimum
sebesar (), sedangkan nilai maksimumnya sebesar 1. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa tingkat gender yang menjadi sempel dalam penelitian
ini berkisaran antara O sampai 1, nilai mean dari variabel ini sebesar 0,28 dan
standar deviasi 0 451.

4. Pesepsi etis gerdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh nilai
minimum sebesar 18, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 38. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa tingkat persepsi etis yang menjadi sempel
dalam penelitian ini berkisaran antara 18 sampai 38, nilai mean dari variabel
ini sebesar 28,31 dan standar deviasi 4,657.

4.2 4 Hasil Uji Kualitas ta

4.2 4.1 Uji Validitas

Ghozali (2021:66), menjelaskan uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur. Pengujian dilakukan dengan

membandingkan nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan r tabel pada
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signifikansi 5% (o = 0,05). Dengan jumlah responden sebanyak 107 orang (n =
107), maka nilai r tabel yang diperoleh adalah sebesar 0,190. Dasar pengambilan

keputusan untuk menguji validitas butir angket adalah jika r hitung > r table
(0,190) maka butir atau variabel tersebut valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel
maka butir atau variabel tersebut tidak valid. Diketahui df (n — 2) = (107 — 2) =
105, jadi didapat nilai t tabel dari df 105 sebesar 0,190. Berikut disajikan hasil uji

validitas baik variabel independen maupun variabel dependen sebagai dasar untuk

menilai kelayakan setiap item pernyataan yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
. X;.1 0,693 Valid
sj;f:'igfjry X2 8676 0,190 Valid
X1) 3 0,678 ’ Valid
X114 0,670 m(_i
Xa.1 0,606 Valid
X2.2 0465 Valid
X».3 0,663 Valid
X4 0,677 Valid
Moral X525 0,658 Valid
. X26 0,735 Valid
"e“gf)mg X7 0391 0,190 Valid
X2.8 0,345 Valid
X9 0,374 Valid
X>.10 0,360 Valid
Xz.11 0,556 Valid
Jm 2 0,690 d
Y.1 0222 Valid
Y.2 0,631 Valid
Y.3 0,238 Valid
Persepsi Y4 0,721 0.190 Valid
Etis (Y) Y.5 0,199 ’ Valid
Y.6 0,699 Valid
Y.7 0,695 d
Y.8 0,697 Valid

Sumber : Data Olahan, 2026
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Berdasarkan tabel 4 4 hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa seluruh

item pernyataan pada variabel ethical sensitivity, moral reasoning, dan persepsi
etis memiliki nilai r hitung lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,190.

Pada variabel ethical sensitivity, seluruh pernyataan memiliki nilai r hitung
berkisar antara 0,670 sampai 0,693 sehingga seluruh item dinyatakan valid.

Variabel moral reasoning juga menunjukkan seluruh pernyataan memiliki
nilai r hitung lebih besar dari r tabel, yaitu berkisar antara 0,345 sampai 0,735,
ingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Selanjutnya, pada variabel
persepsi etis, seluruh pernyataan memiliki nilai r hitung antara 0,199 sampai 0,721
yang juga lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,190 sehingga seluruh item
dinyatakan valid.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
dalam kuesioner penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat

dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji validitas ini

menunjukkan bahwa setiap indikator pada variabel penelitian telah memiliki

tingkat ketepatan yang baik dalam mengukur konsep z'caf sensitivity, moral
reasoning, dan persepsi etis mahasiswa akuntansi.
424 .ji Reabilitas

Menurut Ghozali (2021:61), uji reabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang mempunyai indikator dari variabel. Untuk menganalisis
reliabilitas, pengukuran dilakukan sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan dengan

mengunakan SPSS yaitu uji Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk dikatakan
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reliabel jika memberikan nilai Croncbach’s Alpha = 0,60. Semakin tinggi nilai

Cronbach’s Alpha, semakin baik tingkat konsistensi jawaban responden sehingga
instrumen penelitian dinilai reliabel dalam mengukur variabel yang diteliti.
Berikut disajikan hasil uji reliabilitas untuk seluruh variabel penelitian,

baik variabel independen maupun variabel dependen guna mengetahui tingkat

konsistensi instrumen penelitian yang digunakan. :

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas
. Croanbach Standar
¥Yariabel Alpha Reliabilitas | Leterangan
Ethical Sensitivity 0,609 0,60 Reliabel
Moral reasoning 0,617 0,60 Reliabel
Persepsi Etis 0,776 0,60 Reliabel

Sumber : Data Olahan, 2026

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel ethical sensitivity
miliki nilai ecronbach’s alpha sebesar 0,609, Moral reasoning sebesar 0,617,
dan persepsi etis sebesar 0,776. Seluruh variabel memiliki nilai cronbach’s alpha
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini
reliabel dan layak digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan
dalam kuesioner memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur variabel
penelitian, sehingga a yang diperoleh dapat dipercaya dan digunakan untuk
analisis lebih lanjut.
4.2 .5 Hasil Uji Asumsi Klasik
425.1 Normalitas

Ghozali (2021:196), menjelaskan uji normalitas dilakukan untuk menguji

apakah variabel residual berdistribusi secara normal dalam suatu model regresi.

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogrov-smirnov
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test. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05.
Berikut disajikan hasil uji normalitas untuk seluruh variabel penelitian, baik

variabel independen maupun variabel dependen :

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 107
Normal Parameters*? Mean 0000000
Std. Deviation 379465713
Most Extreme Differences Absolute 062
Positive 052
Negative -062
Test Statistic 062
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber : Qutput SPSS 24,2026

Berdasarkan Tabel 4.6, il uji normalitas menggunakan metode One-
Sample Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0.200. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi normalitas dan layak
digunakan untuk pengujian hipotesis lebih lanjut.

Untuk memastikan data berdistribusi normal, dapat dilihat melalui ﬁk
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Data dikatakan memenuhi
asumsi normalitas apabila titik-titik menyebar di sekitar dan mengikuti arah garis
diagonal. Sebaliknya, jika titik-titik menyebar jauh dari garis diagonal, maka data
tidak memenuhi asumsi normalitas. Hasil ini menjadi dasar untuk melanjutkan

pengujian asumsi klasik dan analisis regresi. Hasil uji normalitas P-Plot dapat

dilihat antara lain sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PERSEPSIETIS
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Sumber: Output SPSS 24, 2026

Berdasarkan gambar 4.1 ﬁk normal P-P plot tersebut, terlihat bahwa
titik-titik data (plot) menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
lurus tersebut secara konsisten dari titik nol ke kanan atas. Dalam statistik, pola
penyebaran titik yang merapat dan mengikuti garis diagonal nunjukkan bahwa
nilai residual dari model regresi tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian,
model penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas, sehingga layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut.
4.2.5.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas menurut Ghozali (2021:157), rtujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ditemukan korelasi antar variabel independen/bebas.

Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi tinggi antar variabel

bebas. Untuk menguji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai
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Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel independen, jika

nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari
gejala multikolinieritas. Berikut disajikan hasil uji multikolineritas untuk seluruh

variabel penelitian, baik variabel independen maupun variabel dependen :

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Toleransi VIF Keterangan
Ethical Sensitivity 0,781 1,281 | Tidak Terjadi Multikolineritas
Moral reasoning 0,786 1,271 | Tidak Terjadi Multikolineritas
Gender 993 1,007 | Tidak Terjadi Multikolineritas

Sumber : Olahan Data, 2026

Berdasarkan tabel 4.7 hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ethical
sensitivity (X;) memiliKI nilai toleransi 0,781 > 0.1 dan nilai VIF 1,281 < 10
berati tidak terjadi multikolinearitas. Variabel moral reasoning (X;) memiliki nilai
toleransi 0,786 > 0,1 dan nilai VIF 1271 < 10 berati tidak terjadi
multikolinearitas. Variabel gender (X3) memiliki nilai toleransi 0,993 > 0.1 dan
nilai VIF 1,007 < 10 berati tidak terjadi multikolinearitas.

Hal tersebut menunjukkan bahwa ak terdapat hubungan korelasi yang
tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala
multikolinearitas sehingga seluruh variabel independen layak digunakan dalam
pengujian hipotesis. Selain itu, hasil ini menunjukkan berarti ak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel independen dalam penelitian ini.

4.2 5.3 Uji heteroskedastisitas =
57

Ghozali (2021:178), menjelaskan uji heteroskedastisitas bertujuan menguji

apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu
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pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas (varian residual tetap) atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Untuk menentukan ada tidaknya gejala heteroskedastisitas bisa dilihat melalui
grafik plot antar nilai prediksi variabel terkait (ZPRED) dengan residualnya
(SRESID) dan juga uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara menggunakan
meregresi nilai absolut residual dari model yang diestimasi terhadap variabel-
variabel penjelas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilihat dari
nilai probabilitas setiap variabel independen. Jika Probabilitas > 0,05 berarti tidak
terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya jika Probabilitas < 0,05 berarti terjadi
heteroskedastisitas. Berikut disajikan hasil uji heteroskedastisitas tuk seluruh
variabel penelitian, baik variabel independen maupun variabel dependen.

Berikut adalah grafik plot scatterplot:

%mbar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PERSEPSI ETIS
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Sumber: Output SPSS 24,2026
Berdasarkan Otuput gambar 4.2 titik-titik data menyebar secara acak di

atas dan di bawah angka () pada sumbu Y (Regression Studentized Residual) serta
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tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dengan demikian, varians residual bersifat konstan sehingga model regresi layak

digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 4.12 Hasil Uji Glejser Heteroskedastisitas

Coefficients®

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 | (Constant) 3148 1.678 1877 063
ETHICAL SENSITIVITY 010 095 012] 104 917
MORAL REASONING -.005 037 -014| -,123| 903
GEN -,215 492 -043| -436| 664

Sumber : Quitput SPSS 24, 2026

Berdasarkan output tabel 4.8 tas diketahui nilai signifikansi pada tabel
output “Coefficients” diketahui untuk variabel ethical sensitivity (X1) adalah 0,917
> 0,05, moral reasoning (X2) adalah 0,903 < 0,05, dan variabel gender (X3) 0,664
> 0,05, Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga model regresi dalam
penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
.2.6 Hasil Uji Hipotesis
426 .Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi liner berganda bertujuan untuk menguji hipotesis keempat
variabel yaitu, ethical sensitivity, moral reasoning, dan gender secara simultan
maupun parsial akah mempengaruhi variabel persepsi etis (independen) pada

mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri. Berikut ini adalah ringkasan

analisi regresi linier berganda sebagai berikut :
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Tabel 4.13 Hasil Anﬁis Regresi Linear Berganda

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 9.067 2.835 3,198 002
ETHICAL SENSITIVITY 830 161 467 5,145 000
MORAL REASONING 128 062 86| 2,053 043
GENDER 1,115 832 08| 1,341 183

Sumber : Qutput SPSS 24,2026
Adapun persamaan regresi yang didapatkan berdasarkan table 4.9 diatas

adalah sebagai berikut:

Y=0+p:iXi+ fXo+ PsXa+e
Y=9067+0830X; +0,128Xa+1,115X5+e¢
a. Nilai konstanta sebesar 9,067 hal ini berarti bahwa persepsi etis mahasiswa

akuntansi akan sebesar 9,067. Jika wvariabel ethical sensitivity, moral

reasoning dan gender nilainya sama dengan nol.

=

Nilai koefisien (pi1) sebesar 0,830 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan ethical sensitivity sebesar 1 kali maka persepsi etis
mahasiswa akuntansi an meningkat sebesar 0,830 dengan asumsi variabel
yang lain konstan.

c. Nilai koefisien (P2) sebesar 0,128 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan moral reasoning sebesar 1 kali maka persepsi etis

mahasiswa akuntansi akan meningkat sebesar 0,128 dengan asumsi variabel

yang lain konstan.
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d. Nilai koefisien (P3) sebesar 1,115 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan gender sebesar | kali maka crsepsi etis mahasiswa
akuntansi akan meningkat sebesar 1,115 dengan asumsi variabel yang lain
konstan.

4.2.6.2 Uji T (Parsial)

Menurut Ghozali (2021: l78),t digunakan untuk menguji seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual (parsial) terhadap variabel
dependen dalam model regresi, dengan asumsi variabel lain konstan. Pengujian ini
menentukan apakah variabel X signifikan memengaruhi Y. Bisa dilihat a nilai
sig. < 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen begitupun sebaliknya, dan jika nilai gitung > t-tabel maka maka Ho
ditolak H, diterima berarti ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing
varabel independen dan variabel dependen. Sebaliknya jika nilai t-hitung < t-tabel
maka maka Ho diterima H, ditolak berarti tidak ada pengaruh yang signifikan
antara masing-masing varabel independen dan variabel dependen. Diketahui df =
N-k=107-4=103, jadiapat nilai t tabel dari df 103 sebesar 1,.983.

Berikut hasil uji T (parsial) yang di sajikan pada tabel 4.14 :

Tabel 4.14 Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 9,067 2,835 3,198 002
ETHICAL SENSITIVITY 830 161 467 5,145 000
MORAL REASONING 128 062 86| 2053 043

GENDER L.115 832 J08( 1,341 183

Sumber : Output SPSS 24, 2026
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Berdasarkan Tabel 4.10, hasil uji parsial menunjukkan tingkat signifikansi

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yang

diteliti. Hasil tersebut digunakan sebagai dasar penerimaan atau penolakan

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan berdasarkan kerangka pemikiran

penelitian:

a.  Pengaruh ethical sensitivity (X:) terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi

(Y). Dari hasil analisis didapat nilai sig. 0,000 < 0,05, dan nilai t hitung

(5,145) >t tabel (1,983), maka Hy ditolak dan H; diterima. Dapat disimpulkan

secara parsial terdapat pengaruh antara fcai sensitivity terhadap persepsi
etis mahasiswa akuntansi.

b.  Pengaruh moral reasoning (X») terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi
(Y). Dari hasil analisis didapat aj sig. 0043 < 005, dan nilai t hitung
(2,053) >t tabel (1.,983), maka Hy ditolak dan H; diterima. Dapat disimpulkan
secara parsial terdapat pengaruh antara ml reasoning terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi.

c.  Pengaruh gender (Xs3) terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi (Y). Dari

hasil analisis didapat nilai sig. 0,183 > 0,05, dan nilai t hitung (1341) <t

tabel (1,983), maka Hp diterima dan H3 ditolak. at disimpulkan secara
parsial tidak terdapat pengaruh antara gender terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi.

4.2.6.3 Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara bersama-sama,

yaitu untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari semua
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variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Diketahui
dfy :l =4-1=3,dfr=n-k =107 - 4 = 103, jadi didapat nilai F tabel dari
df 103 sebesar 2,69

Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA
Sum of
Model Squares df | Mean Square 7| Sig.
1 Regression 772484 3 257.495| 17376 000°
Residual 1526339 103 14,819
Total 2298822 106

Sumber : Qutput SPSS 24, 2026

Berdasarkan hasil regresi tabel 4.11 atas diketahui nilai signifikan untuk
pengaruh ethical sensitivity (X1), moral reasoning (X2), dan gender (X3) secara
bersama-sama terhadap persepsi etis (Y) adalah sebesar 0,000. Diketahui nilai
Fhiwng 17,376 dan nilai Fuape 2,69 sehingga nilai Fhiwng (17,376) > Fuabel (2,69)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka impulkan bahwa ethical
sensitivity (X1), moral reasoning (X), dan gender (Xs) secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap persepsi etis (Y) karena nilai Sig < 0,05.

4264 lisis Koefisien Determinasi (R?)

Ghozali (2021:147), menjelaskan uji koefisien determinasi (R*) mengukur
marnpuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai berkisar
antara 0 hingga 1; nilai mendekati 1 menunjukkan wvariabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel dependen, sementara nilai kecil menandakan terbatasnya kemampuan

variabel independen.
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Tabel 4.16 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 S580* 336 317 3.850
Sumber : Quitput SPSS 24,2026

Berdasarkan Tabel 4.12 Diatas Dapat Diketahui Bahwa nilai adjusted r

square sebesar 0,317 yang berarti 31,7% variabel persepsi etis dapat dijelaskan
oleh variabel ethical sensitivity, moral reasoning, dan gender , sedangkan sisanya
68,3% elaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini,
terdapat faktor lain di luar penelitian yang memengaruhi persepsi etis mahasiswa.

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi etis mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh
ethical sensitivity, moral reasoning, dan gender , tetapi juga eh faktor-faktor
lain di luar penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan variabel lain yang relevan untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif.
4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Ethical sensitivity Terhadap Persepsi Etis Pada Mahasiswa
Akuntansi Universitas Islam Indragiri

Berdasarkan hasil uji t parsial, variabel ethical sensitivity (X;) memperoleh
nilai t hitung sebesar 5,145 dan nilai signifikansi < 00. Karena nilai t hitung
(5,145) lebih besar dari t tabel (1,983) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka hipotesis pertama (Hi) diterima. Artinya, hfca.-f sensitivity berpengaruh

positif dan signifikan secara parsial terhadap persepsi etis pada mahasiswa

akuntansi Universitas Islam Indragiri.
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ethical sensitivity yang
dimiliki mahasiswa akuntansi, maka semakin baik pula persepsi etis yang
dimiliki. Mahasiswa yang memiliki ethical sensitivity tinggi cenderung lebih
mampu mengenali adanya masalah etika, memahami dampak dari suatu tindakan,
serta membedakan perilaku yang benar dan salah berdasarkan nilai-nilai etika.
Dengan demikian, mahasiswa akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan
sesuai dengan prinsip-prinsip etika.

Temuan ini juga mendukung pada faktor-faktor yang memengaruhi
persepsi etis. Seperti perhatian, kebutuhan, sistem nilai, dan ciri kepribadian yang
dimiliki individu (Wirawan, 2010). Dalam konteks penelitian ini, ethical
sensitivity berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam memberikan perhatian
terhadap isu-isu etika serta memahami ai-nilaj moral yang berlaku. Mahasiswa
yang memiliki ethical sensitivity yang tinggi cenderung lebih peka dalam
mengenali permasalahan etika dan mempertimbangkan konsekuensi dari suatu
tindakan berdasarkan sistem nilai yang dianut. Tingkat ethical sensitivity ng
berbeda akan menghasilkan persepsi etis yang berbeda pula.

Hal ini jugan berkaitan gan teori atribusi yang menjelaskan bahwa
perilaku dan penilaian seseorang dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor
eksternal (Pedersen, 2024). Dalam penelitian ini, ethical sensitivity termasuk
faktor internal karena berasal dari kesadaran individu dalam memahami dan
menilai suatu tindakan berdasarkan aj-nilai etika. Mahasiswa akuntansi yang

memiliki ethical sensitivity tinggi cenderung lebih mampu mengenali adanya

pelanggaran etika, memahami konsekuensi moral dari suatu tindakan, serta
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memberikan penilaian yang sesuai dengan norma dan kode etik profesi. Oleh
karena itu, semakin tinggi ethical sensitivity yang dimiliki mahasiswa, maka
semakin baik pula persepsi etis yang terbentuk. sil penelitian ini menunjukkan
bahwa kesadaran terhadap unsur etika memengaruhi persepsi etis mahasiswa
akuntansi, sejalan gan teori atribusi yang menyatakan bahwa faktor internal
memengaruhi penilaian individu terhadap suatu situasi.

Temuan nelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Adnyana et al. (2022), Agustina & Julia (2021), serta Jasmine & Susilawati
(2019) yang secara konsisten enyatakan bahwa ethical sensitivity berpengaruh
positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Keselarasan hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat ethical sensitivity yang dimiliki oleh
mahasiswa, maka akan semakin meningkat pula persepsi etis mereka dalam
menilai suatu tindakan. gj tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa yang
memiliki kemampuan lebih baik dalam mengenali nilai-nilai etika, peka terhadap
dilema moral, dan memahami adanya unsur moral dalam suatu situasi, cenderung
akan lebih mampu memberikan penilaian atau persepsi yang tepat dan etis
terhadap suatu keputusan atau praktik akuntansi. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat bukti bahwa ethical sensitivity berperan penting dalam
membentuk rsepsi etis mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan.

4.3.2 Pengaruh Moral reasoning Terhadap Persepsi Etis Pada Mahasiswa
Akuntansi Universitas Islam Indragiri
Berdasarkan hasil uji t parsial, variabel moral reasoning (X2) memperoleh

nilai t hitung sebesar 2,053 dan nilai signifikansi < 0,043. Karena nilai t hitung
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(2,053) lebih besar dari t tabel (1,983) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka hipotesis pertama (H:) diterima. Artinya, raf reasoning berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap persepsi etis pada mahasiswa
akuntansi Universitas Islam Indragiri.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan meral reasoning
yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula persepsi etis yang dimiliki
dalam menghadapi berbagai dilema etika akuntansi. moral reasoning membantu
individu mempertimbangkan tindakan berdasarkan nilai, norma, serta prinsip
benar dan salah sebelum mengambil keputusan. Dengan kemampuan moral
reasoning yang baik, mahasiswa cenderung lebih mampu menilai suatu tindakan
secara etis dan menghindari perilaku yang bertentangan dengan kode etik profesi
akuntansi. Oleh karena itu, moral reasoning njadi salah satu faktor yang dapat
mendorong terbentuknya persepsi etis pada mahasiswa akuntansi.

Temuan ini juga mendukung faktor-tor yang memengaruhi persepsi
etis, terutama sistem nilai yang dimiliki individu (Wirawan, 2010). Dalam konteks
penelitian ini, moral reasoning mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan nilai, norma, dan prinsip moral sebagai dasar pertimbangan dalam
menilai suatu tindakan. Mahasiswa yang memiliki tingkat moral reasoning yang
tinggi cenderung lebih mampu membedakan tindakan yang etis dan tidak etis serta
mempertimbangkan konsekuensi moral dari setiap keputusan. Oleh karena itu,

perbedaan tingkat moral reasoning dapat memengaruhi pembentukan persepsi etis

pada setiap mahasiswa.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pengembahan moral kholberg

yang menjelaskan bahwa perkembangan moral seseorang memengaruhi cara
individu berpikir dan mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan etika.
Dalam teori tersebut, individu yang berada pada tingkat konvensional dan
pascakonvensional cenderung mempertimbangkan norma sosial, aturan, serta
prinsip etis dalam menilai suvatu tindakan (Nurlinasari, 2025). Mahasiswa
akuntansi yang memiliki moral reasoning tinggi menunjukkan bahwa mereka
mampu berpikir lebih matang dalam mempertimbangkan aspek moral suatu
tindakan, tidak hanya berdasarkan kepentingan pribadi tetapi juga berdasarkan
nilai etika dan tanggung jawab sosial.

ah karena itu, semakin tinggi tingkat penalaran moral mahasiswa, maka
semakin baik pula persepsi etis yang dimiliki dalam menghadapi berbagai dilema
etika di bidang akuntansi. ﬂl ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
moral menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk sikap profesional dan

perilaku etis mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan di masa mendatang.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Agustina & Julia (2021), serta Jasmine & Susilawati (2019), yang menyatakan

bahwa moral reasoning berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa
akuntansi. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan moral reasoning seseorang dalam memecahkan suatu masalah moral,
maka akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan persepsi etisnya.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan

penalaran moral yang baik akan lebih mampu mempertimbangkan nilai-nilai
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moral, norma, serta konsekuensi dari suatu tindakan secara matang sebelum

memberikan penilaian terhadap suatu perilaku atau dilema etika akuntansi.
Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki tingkat moral reasoning yang tinggi

cenderung memiliki persepsi etis yang lebih baik dalam menilai setiap tindakan

profesi dibandingkan dengan mahasiswa yang tingkat penalaran moralnya masih

rendah.

433 Pengaruh Gender Terhadap Persepsi Etis Pada Mahasiswa Akuntansi

Universitas Islam Indragiri
Berdasarkan hasil uji t parsial, variabel gender (X3) memperoleh nilai t
hitung sebesar 1,341 dan nilai signifikansi > 0,183. Karena nilai t hitung (1,341)

lebih kecil dari t tabel (1,983) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka

hipotesis pertama (Hs) ditolak. Artinya, gender tidak terdapat pengaruh signifikan

secara parsial terhadap persepsi etis pada mahasiswa akuntansi Universitas [slam

Indragiri.
Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan tidak menjadi faktor yang menentukan tinggi rendahnya persepsi etis

mahasiswa akuntansi. Dengan kata lain, baik mahasiswa laki-laki maupun

perempuan memiliki kemampuan yang relatif sama dalam menilai suatu tindakan
etis maupun tidak etis.

Temuan ini menunjukkan bahwa gender bukan merupakan faktor yang
dominan dalam membentuk persepsi etis mahasiswa. Meskipun terdapat

perbedaan jenis kelamin, mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki sistem
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nilai dan pemahaman etika yang relatif serupa, sehingga tidak menimbulkan
perbedaan persepsi etis yang signifikan.

asil penelitian ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
pandangan etis yang setara. Jika ditinjau dari Teori Atribusi, hal ini terjadi karena
mahasiswa cenderung melakukan atribusi internal (penilaian perilaku seseorang
disebabkan oleh faktor dari dalam diri orang tersebut) yang didasarkan pada
pengetahuan dan kode etik profesi yang mereka pelajari, bukan berdasarkan
perbedaan gender . Selain itu, kesamaan lingkungan pendidikan (faktor eksternal)
memberikan informasi yang konsisten kepada seluruh mahasiswa, sehingga
persepsi mereka terhadap tindakan etis menjadi seragam tanpa dipengaruhi latar
belakang jenis kelamin.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hendy (2020), yang menyatakan bahwa gender tidak memiliki perbedaan yang
signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi dalam pengambilan
keputusan. il penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki
maupun perempuan memiliki kemampuan yang relatif sama dalam menilai suatu
tindakan etis atau tidak etis. Hal mengindikasikan bahwa persepsi etis tidak
hanya dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin, tetapi juga dapat dipengaruhi
oleh faktor lain seperti pendidikan, pengalaman, lingkungan, dan pemahaman
individu terhadap nilai-nilai etika. Dengan mikian, hasil penelitian ini
memperkuat bahwa gender bukan menjadi faktor utama yang memengaruhi

persepsi etis mahasiswa akuntansi. Namun demikian, hasil penelitian ini tidak

sejalan dengan temuan Adnyana et al. (2022), serta Muna (2021) yang
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menunjukkan bahwa nder memiliki pengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa
akuntansi. Ketidakselarasan hasil ini terjadi karena adanya pandangan bahwa ria
dan wanita memiliki sosialisasi moral yang berbeda, di mana salah satu gender
kerap dinilai lebih sensitif atau patuh pada aturan dibandingkan gender lainnya
saat dihadapkan pada dilema etis. Ketidaksejalanan ini mengindikasikan bahwa
pengaruh gender tidak bersifat mutlak, melainkan dapat bergeser tergantung pada
karakteristik lingkungan sosial, budaya, serta tingkat kedewasaan responden di
masing-masing tempat penelitian.

434 Pengaruh ical' Sensitivity, Moral reasoning, dan Gender Secara
Simultan Terhadap Persepsi Etis Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas
Islam Indragiri

Berdasarkan hasil uji F simultan, diperoleh nilai F hitung sebesar 17,376
dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai F hitung (17,376) gih besar dari F
tabel (2,69) dan nilai signifikansi 0,000 < é.i)S, maka hipotesis keempat (Ha)
diterima. Artinya ethical sensitivity (X1), moral reasoning (Xz2), dan gender (X3)
secara bersama- sama (simultan) berpengaruh signifikn terhadap persepsi etis (Y)
pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri.

Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama
mampu memengaruhi bagaimana mahasiswa akuntansi menilai suatu tindakan
sebagai tindakan yang etis maupun tidak etis. Semakin baik ethical sensitivty dan
moral reasoning yang dimiliki mahasiswa serta didukung oleh karakteristik
individu yang berbeda yaitu gender aka akan semakin baik pula persepsi etis

yang dimiliki mahasiswa akuntansi dalam menghadapi suatu dilema etika.
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Pengaruh simultan ini menunjukkan bahwa pembentukan persepsi etis
tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan kombinasi dari berbagai
faktor internal individu. Ethical senmsitivity membantu mahasiswa mengenali
adanya masalah etika dalam suatu situasi, sedangkan moral reasoning membantu
mahasiswa mempertimbangkan nilai moral dan konsekuensi dari tindakan yang
diambil. Sementara itu, gender dalam penelitian ini memberikan kontribusi
sebagai karakteristik individu yang dapat memengaruhi cara pandang seseorang
terhadap suatu permasalahan etika meskipun secara parsial tidak berpengaruh
signifikan. Ketika ketiga variabel tersebut diuji secara bersama-sama, hasilnya
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa
akuntansi.

Temuan ini sejalan dengan teori atribusi dan teori perkembangan moral
Kohlberg. Menurut teori atribusi, persepsi etis dipengaruhi oleh faktor internal
individu, seperti kemampuan mengenali permasalahan etika (ethical sensitivity)
dan karakteristik personal yang tercermin dalam gender. Sementara itu, teori
perkembangan moral Kohlberg menjelaskan bahwa kemampuan moral reasoning
memengaruhi cara individu menilai dan mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan moral yang dimilikinya. Dengan demikian, kombinasi ethical
sensitivity, moral reasoning, dan gender secara bersama-sama berkontribusi
dalam membentuk persepsi etis mahasiswa terhadap suatu permasalahan etika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ethical sensitivity, moral reasoning,

dan gender secara simultan berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis

mahasiswa akuntansi. Meskipun belum ditemukan penelitian terdahulu yang
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menguji ketiga variabel tersebut secara bersama-sama, hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adnyana et al. (2022),
yang menyatakan ethical sensitivity dan der berpengaruh positif terhadap
persepsi etis. Selain itu, penelitian lain yang juga lakukan oleh Agustina & Julia
(2021), yang menyatakan moral reasoning dan ethical sensitivity berpengaruh
positif terhadap persepsi etis mahasiswa. Meskipun penelitian terdahulu belum

menguji ketiga variabel tersebut secara simultan, penelitian ini menunjukkan
bahwa kombinasi ethical sensitivity, moral reasoning, dan gender secara bersama-
sama mampu memengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi. Hasil penelitian ini
memperluas temuan penelitian terdahulu, dimana minimnya ditemukan yang
menguji ke tiga kombinasi variabel tersebut secara bersama-sama (sebagian besar
penelitian terdahulu, gender umumnya ditempatkan sebagai variabel moderasi
dalam menguji hubungan antarvariabel, bukan sebagai variabel independen).

Besarnya kontribusi ketiga variabel tersebut dalam menjelaskan persepsi
etis mahasiswa dapat dilihat dari Nilai Adjusted R Square sebesar 0317
menunjukkan bahwa sebesar 31,7% variasi persepsi etis mahasiswa dapat
dijelaskan oleh ethical sensitivity, moral reasoning, dan gender. Sementara itu,
sisanya sebesar 68,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian
yang tidak diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ketiga variabel tersebut
memiliki kontribusi yang signifikan.

Dengan demikian, pembentukan persepsi etis mahasiswa akuntansi

sebagai calon akuntan dipengaruhi oleh kombinasi kemampuan mengenali isu

etika, kemampuan penalaran moral, dan karakteristik individu yang dimiliki.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Pengaruh ethial sensitivity,

moral reasoning dan gender terhadap persepsi etis pada mahasiswa akuntansi

Universitas Islam Indragiri, dapat diambil kesimpulan bahwa :

1.

2.

%sil uji Hy menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,145 dan nilai signifikansi <
000. Karena nilai t hitung (5,145) lebih besar dari t tabel (1,983) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis pertama (Hi) diterima.
Artinya, hfcai sensitivity berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap persepsi etis pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ethical sensitivity yang dimiliki
mahasiswa akuntansi, maka semakin baik pula persepsi etis yang dimiliki.
Mahasiswa yang memiliki ethical sensitivity tinggi cenderung lebih mampu
mengenali adanya masalah etika, memahami dampak dari suatu tindakan,
serta membedakan perilaku yang benar dan salah berdasarkan nilai-nilai
etika. Dengan demikian, mahasiswa lebih berhati-hati dalam mengambil
keputusan dan cenderung bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip etika dalam
kehidupan akademik maupun dalam profesi akuntansi.

Hasil uji H> menunjukkan uji t parsial, variabel moral reasoning (X»)

memperoleh nilai t hitung sebesar 2,053 dan nilai signifikansi < 0,043.

Karena nilai t hitung (2,053) lebih besar dari t tabel (1,983) dan nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis pertama (H:) diterima.
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Artinya, moral reasoning berpengaruh positif dan signifikan secara parsial

terhadap persepsi etis pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indragiri.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan moral reasoning
yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula persepsi etis yang dimiliki
dalam menghadapi berbagai dilema etika akuntansi. moral reasoning
membantu individu mempertimbangkan tindakan berdasarkan nilai, norma,
serta prinsip benar dan salah sebelum mengambil keputusan. Dengan
kemampuan moral reasoning yang baik, mahasiswa cenderung lebih mampu
menilai suatu tindakan secara etis dan menghindari perilaku yang
bertentangan dengan kode etik profesi akuntansi. Oleh karena itu, moral
reasoning menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong terbentuknya
persepsi etis pada mahasiswa akuntansi.

Hasil uji H3 menunjukkan uji t parsial, variabel gender (X3) memperoleh

nilai t hitung sebesar 1,341 dan nilai signifikansi > 0,183. Karena nilai t

hitung (1,341) lebih kecil dari t tabel (1,983) dan nilai signifikansi lebih besar

dari 0,05, maka hipotesis pertama (H3) ditolak. Artinya, gender tidak terdapat

pengaruh signifikan secara parsial terhadap persepsi etis pada mahasiswa

akuntansi Universitas Islam Indragiri. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan

jenis kelamin laki-laki dan perempuan tidak menjadi faktor yang menentukan
tinggi rendahnya persepsi etis mahasiswa akuntansi. Dengan kata lain, baik
mahasiswa laki-laki maupun perempuan memiliki kemampuan yang relatif

sama dalam menilai suatu tindakan etis maupun tidak etis.
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4. Hasil uji simultan diketahui nilai signifikan untuk pengaruh ethical sensitivity
(X1), moral reasoning (Xz), dan gender (X3) ara bersama-sama terhadap
persepsi etis (Y) adalah sebesar 0,000. Diketahui nilai Fitung 17,376 dan nilai
Fuba 2,09 sehingga nilai Fuiwne (29.386) > Fuapa (2,69) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka, disimpulkan bahwa ethical sensitivity
(X1), moral reasoning (X2), dan gender (X3) berpengaruh positif signifikn
terhadap persepsi etis (Y) karena nilai Sig < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu memengaruhi
bagaimana mahasiswa akuntansi menilai suatu tindakan sebagai tindakan
yang etis maupun tidak etis. Semakin baik ethical sensitivty dan moral
reasoning yang dimiliki mahasiswa serta didukung oleh karakteristik individu
yang berbeda yaitu gender ,aka akan semakin baik pula persepsi etis yang
dimiliki mahasiswa akuntansi dalam menghadapi suatu dilema etika.

5. Hasil nilai usred r square sebesar 0317 yang berarti 31,7% wvariabel
persepsi etis dapat dijelaskan oleh variabel erhical sensitivity, moral
reasoning, dan gender ,angkan sisanya 68.3% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Adapun saran yang diberikan peneliti yang akan datang sebagai berikut :

1. Bagi Mahasiswa akuntansi Universitas lslam;dragiri. Berdasarkan hasil

16

penelitian diketahui bahwa ethical sensitivity, moral reasoning dan gender

secara simultan berpengaruh terhadap persepsi etis maka para mahasiswa

116




NED

harapannya harus terus memperdalam ilmu rumpun akuntansi dengan juga
mendalami persepsi etis.

Bagi peneliti berikutnya diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan
untuk bahan referensi penelitian selanjutnya dengan menggunakan variabel-
variabel lain yang relevan seperti erdasan intelektual, kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, status

ekonomi, dan lain sebagainya yang diharapkan dapat dan mampu

meningkatkan persepsi etis
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